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ABSTRACT 

s~v~ral cas~s occurr~nc~ in El~m~ntary School (SD) at recent tim~, lighting, abs~nc~, 
smoking marijuana that representing on counseling necessity serving on SO. Among the entire 
case problem that urgently to be solved as study behavioral, if not immediately to be treated so 
child numerous who failing to follow final examination school (FES) that continually increase, this 
conditioning b~com~s mor~ burd~ning to par~ntal, school and all soci~ty. 

Study behavioral as a case that could be fixed by a teacher in the classroom. One of effort 
that could be implemented by teacher throughout teacher optimal effort on assisting various 
problem that referred to student growth. This research called developing coWlSeling. This problem 
research formulation, whether by implementing development coWlSeling on learning that able to 
increase truly student behavioral for student at VI Class SO Negeri 064018 (SO State 064018) at 
Medan Sunggal subsdistrict? 

There are three common research purpose: (l) for student side achieved that student 
behavioral development. (2) to arrange development counseling for SO Negeri 064018 student at 
Medan Sunggal subsdistrict. (3) increase service learning at SD Negeri 064018 student at Medan 
Sunggal subsdistrict. 

Research processing implemented throughout 2 cycles. Cycle I aims to increase teacher 
skilful to implement development . counseling at SD. That objective has not achieved 
succ~ssfuln~ss indicator cause on th~ earlier ~ntering to that SD class situation and teacher very 
important to be arranged. In the first month of researching by using time to arrange class in order 
to be conductive for studying. Accomplishment indicator achieved after Circle n. That activity 
that implemented at Circle l and II on training forms, assisting, simulation, demonstration. Every 
eire!~ implemented with plarming, achi~vement, observation, and evaluating. Both circles 
implemented for 8 months starting March until October 2006. 

The result that achieved on habitual model study behavior rightly for student at SO 
Negeri 064018 Medan Sunggal subsdistrict by applying four actions, namely: (a) teacher utilizing 
communication that could grow-up positively attitude for student, (b) applying educational 
equipment correctly, (c) to increase study skilfiil that required by that keen such as reading skills, 
counting and writing, (d) to help various problem that referred to his or her age growing. 

Applying development counseling on learning, student study behavioral that more 
rightful. Data that monitored after II acting, student's feeling on comforting range at 90%, student 
feeling happiness 85%, student who proud feeling 85%. Seen from 7 activity forming on stud~nt 
number who activated before the achievement 18,5% after action II implemented 87,5% from the 
entire activation student. 

Teacher increasing skilful could be seen from useless communicating as becoming useful 
for student development, using educational equipment that more skilful. 

Based to the data that mentioned above the researcher stating that this hypothesis 
received. 

Keywords: Advance counseling at SD 



ABSTRAK 

Berbagai kasus yang teljadi di SD saat ini perkelahian, merokok, bolos, mengisap ganja 
menunjukkan pentingnya pelayanan konseling di SD. Diantara semua kasus masalah yang 
mendesak untuk dipecahkan adalah perilaku belajar, jika tidak segera diperbaiki maka jumlah 
anak yang gagal mengikuti Ujian Akhir Sekolah (UAS) ) terus meningkat, keadaan ini semakin 
memberatkan orang tua, sekolah, dan seluruh masyarakat. 

Perilaku belajar merupakan masalah yang dapat diperbaiki oleh guru di kelas. Salah satu 
upaya yang dapat dilaJ.;ukan guru · melalui optimalisasi upaya guru dalam membantu berbagai 

masalah terkait dengan perkembangan siswa Pada penelitiari ini disebut dengan konseling 
perkembangan. Rumusan masalah penelitian ini, Apakah dengan megimplementasikan konseling 
perkembangan dalam pembelajaran dapat meningkatkan perilal,:u belajar yang benar bagi siswa 
kdas IV SD Negeri 064018 Kecamatan Medan Sunggal ? 

Tujuan umum penelitian ini ada tiga; ( l) pada pihak siswa diperoleh peningkatan 
perilaku belajar. (2) menata konseling perkembangan untuk siswa SD Negeri 064018 Kecamatan 

' Medan Sunggal. (3) peningkatan pelayanan pembelajaran di SD Negeri 064018 Kecamatan 
Medan Sunggal 

Proses penelitian dilakukan melalui 2 siklus. Siklus I bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan guru melaksanakan konseling perkembangan, meningkatkan perilak.u belajar siswa, 
menemukan model konseling perkembangan di SD. Tujuan tersebut belum mencapai indikator 
keberhasilan karena diawal masuk ke SD situasi kelas dan guru sangat perlu ditata Bulan pertama 
peneliti menggw1al.an waktu ur1tul- menata kelas agar kondusif untuk belajar. Indikator 
keberhasilan tercapai setelah siklus II. Kegiatan yang dilakukan pada siklus I dan II berbentuk 
pelatihan, pendarnpingan, simulasi, demonstrasi. Setiap siklus dila!..:ukan rencana, tindakan, 
observasi, dan evaluasi. Kedua siklus dilaksanakan selarna 8 bulan mulai Maret sampai Oktober 
2006 

Hasil yang dicapai model pembiasaan perilal;u belajar yang benar bagi siswa di SD 
Negeri 064018 Kecamatan Medan Sunggal dengan menerapkan empat tindakan yaitu; a) guru 
menggunakan komunikasi yang dapat menumbuhkan sikap yang positif ·pada siswa, (b) 
menerapkan alat pendidikan secara tepat, (c) meningkatkan keterampilan belajar yang diperlukan 
anaJ.-: seperti keterampilan membaca, · menghitung, dan menulis, (d) membantu berbagai masalah 
terkait dengan perkembangan pada usianya 

Menerapkan konseling perkembangan dalam pembelajaran, perilaku belajar siswa 
semakin benar. Data yang terpantau setelah tindakan II siswa yang merasa puas 90%, siswa 
merasa bahagia 85%, siswa yang merasa bangga 85%. Dilihat dari 7 lujuh bentuk aktivitas jurnlah 
sis\va yang a!..'tif sebelum tindakan 18,5 % setelah tindakan II dilakukan 87,5 % dari seluruh siswa 
ak1if. 

Peningkatan keterampilan guru dapat dilihat dari komunikasi yang tidak bermanfaat 
meujadi bermanfaat bagi perkembangan siswa, menggunakan alat pendidikan semak.in terampil 

Berdasarkan data di atas peneliti menyatakan hipotesis penelitian ini diterima 

Kat a Jamci ; Konseling Perkembangan di SD 

II 



KAT A PENGANT AR 

Syukur Alhamdullillahhirobbilalamin laporan ini selesai pada waktu yang 

ditetapkan tgl 3 Oktober 2006 . Laporan ini menjadi pembelajaran ketiga bagi 

penulis membuat laporan penelitian tindakan kelas dengan biaya Dirjen Perguruan 

Tinggi. 

Pada kesempatan ini penulis merasa lebih banyak pengalaman, lebih 

merasa puas, dan lebih bennanfaat sesuai dengan perkembangan pendidikan yang 

terjadi saat ini . PP no 22, 23, 24 Tahun 2006 diluncurkan berisi tentang 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang menjelaskan adanya program 

pengembangan diri dalam kurikulum. 

Penelitian 1111 berjudul " IMPLEMENT ASI KONSELING 

PERKEMBANGAN DALAM PEMBELAJARAN SEBAGAI . MODEL 

PEMBIASAAN PERILAKU BELAJAR SISWA SD NEGERI 064018 DI 

MEDAN SUNGGAL" temyata hasilnya dapat dipergunakan menjadi model yang 

dapat diterapkan di SO pacta· program pengembangan diri. Model konseling 

perkembangan ini menjadi sesuai dengan tuntutan kurikulum berbasis kompetensi 

di SD. Model ini mempakan jawaban atas keluhan gum bahwa konseling di SO 

sulit dilaksanakan. Konseli.ng di SO dapat dilaksanakan dengan praktis. 

Penelitian ini mendapat sambutan dan dukungan dari pengawas, kepalq 

sekolal1, dan gum di sekitar sekolah. Kerjasama dan jerih payal1 mereka cukup 

berarti pada pelaksanaan penelitian ini. Atas semua itu, penulis mengucapkan 

terima kasih. Begitu juga bagi penyandang dana penelitian ini Direktorat 

Pembinaan Pendidi.kan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguman Tinggi, 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi yang telall memberi bantuan dana pada 

pelaksanaan penelitian ini 

Penelitian ini telah dilakukan dengan segala daya upaya peneliti. Namun 

demikian sebagai manusia tidak lepas dari kehilapan, kealpaan dan ketidak 

sempumaan, pada kesempatan ini peneliti mohon bantuan ide pengembangan agar 

penelitian yang akan datang lebih baik.. 

Mudah - mudal1an laporan ini berguna bagi semua pihak pemerhati 

pendidikan. 

Penulis 



DAFTAR lSI 

Abstrak ...... .... .. ......................... ................ . ....... ..... ....... . 

Kata Pengantar..... .. ........ ......... ...... . ..... ... ..... ... . . . . . . . . . . . . . . . . . .. HI 

Daftar lsi .. ... ...... . .... ......... .... ... ... .. .. . ....... ... .. ... .. .. . . ... .. . .. :... 1v 

Daftar Tabel .. . ... .. . .. . . . . . .. ... . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . ... . . . . . . .. . . . . . . . . . . .. v 

Daftar Gam bar. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . VI 

Daftar Lampi ran .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . vu 

BAB I : PENDAHULUAN 

BAB II 

BAB III 

BABIV 

A. Latar Belakang Masalah .. . ..................... ... ... . 

B. Perumusan dan Pemecahan Masalah . . . . . . . . . . . . . . . 4 

C. Hipotesis Tindakan.. .... ... . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . 7 

D. Tujuan Penelitian...... . ................. .... ............ 8 . 

E. Manfaat Hasil Penelitian.. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 9 

: J:.;.AJIAN PUST AKA 

A. Pelayanan Bimbingan Pada Pendidikan Dasar.. ..... 11 

B. Konseling Perkembangan Dalam Pembelajaran.. ... 13 

C. Perilaku Belajar siswa... ....... .......... ......................... 16 

: PELAKSANAAN PENELITIAN 

A. Lokasi, dan Waktu Penelitian.... ............ ..... ...... ..... 19 

B. Subjek Penelitian.. .. ...... ................... .... . .... .... ......... 19 

C. Disain Penelitian.......... .. . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 19 

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASlL PENELITIAN 

SIKLUS I 

1. Perencanaan .................. ...... ... .................. .. .. ........ . 

2. Tindakan 1 .................... .............. .. ........ ......... .. .... . 

28 

31 

3. Observasi dan Refleksi I.... .. ... .... .... . .. .. ....... 32 

4. Evaluasi !... .. ........... .... ......... .... .................. .. .. .. .... 35 

SIKLUS 11 

l. Perencanaan II... ............... ... .. .... ..... ....... ... .. .... ..... 37 

2. Tindakan !!... ................................ ........... .. ..... .. ... 37 

IV 



3. Observasi dan Retleksi II... ... .... ... ............... ... ..... 3 7 

4. Evaluasi II. .. ... ........ ... ............. ........... ..... .. ..... ... 39 

B. PEMBAHASAN... ... ..... . .. . ... .... .. . .. ... ... ... 41 

BABV : SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN....... ........ .. ..................... .. ......... .... 43 

B. SARAN......... .... ... .. .. .... ..... .. ..... .. .. .................... 46 

DAFTARPUSTAKA.... .... . .... . .. .... ... .... ....... .. ...... .. ..... . . . ... .... . 47 

v 



DAFTAR TABEL 

No. Tabel Hal. 

,..r. Tabel 1. Hasil Pengamatan ... .... .. ... ...... .. ... .................... .......... ..... ....... . 32 

Tabel 2. Jumlah siswa Yang Mendapatkan Kepuasan Belajar..... .... 35 

• Tabel3. Jumlah siswa Yang Merasakan Kebahagiaan Dalam Belajar 35 

Tabel4. Jumlah Siswa Yang Memiliki Rasa Bangga Belajar di Kelas 35 

Tabel 5. Aktivitas Belajar siswa Sebelum Tindakan ......... ..... ..... .... ...... 36 
dan Sesudah Tindakan I 

Tabel 6. Hasil Pengamatan dan refleksi. .... ........... ........ .... ........ ........ ..... 37 

Tabel 7. Jumlah siswa Yang Mendapatkan kepuasan belajar............. . 39 

Tabel 8. Jwnlah siswa Yang Merasakan kebahagiaan dalam belajar. .. 39 

Tabel9. Jumlah siswa Yang Memiliki Rasa Bangga Belajar di Kelas 40 

Tabel 10. Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Setelah Tindakan II 40 

Tabel 11 . Penggunaan kumunikasi dalam pembelajaran 41 

T abel 12. Penggunaan Alat pendidikan dalam pembelajaran . .. .. . . . . . . . . 41 

•• 

v 



DAFTAR GAM BAR 

No. Gambar Hal. 

Gam bar 1. Pol a tindakan.. .. ........ .. ............ .. ... ...... .. ... .......... .. . .......... 25 

Gambar 2 Disaih Penelitian ............................................................. 27 

VI 



• 

• 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran I. Instrumen Penelitian 

Lampiran 2. Curriculum Vitae Personalia Penelitian 

Lampiran 3. Daftar Hadir Pengisi Inventori Tugas Perkembangan Siswa SD No . 

. 064018 Jln. Balam Kecamatan Medan Sunggal 

Lampiran 4. Contoh Laporan Hasil Pengolahan ATP Siswa SD N.064018 

Lampiran 5. Kurikulum Bahasa Indonesia 

Vll 

\ 



BABI 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH ·· 

Lembaga pendidikan dasar perlu mendapat perhatian sebab JeilJang 1m 

merupakan dasar untuk melanjutkan ke tingkat . pendidikan yang lebih tinggi. 

Keberhasilan siswa pada jenjang pendidikan dasar akan mempermudah siswa 

mengikuti pembelajaran pada jenjang pendidikan menengah. Sebaliknya 

kegagalan siswa pada pendidikan dasar mempersulit siswa belajar pada jenjang 

berikutnya. 

Kondisi pendidikan dasar di Kota Medan saat ini perlu Iilendapat 

perhatian. Hasil wawancara peneliti kepada pengawas SD kecamatan Medan · 

Sunggal beberapa keadaaan yang belum memuaskan antara lain ; ( 1) dilihat dari 

pihak guru antara lain, sikap, komitmen, dan pelayanan guru dalam melaksanakan 

tugas sehari-hari sebagai guru belum maksimal. (2) dilihat dari pembelajaran di 

kelas anak - anak kelihatan pasif, kaku, dingin, tidak bersemangat, tidak berminat, 

bosan, dan jenuh. (3) dilihat dari media dan alat pembelajaran sangat minim dan 

dapat dikatakan belurn rnernadai. Keadaan ini tidak sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitif anak usia 6 s/d 12 menurut Piaget rnasa ini siswa belajar 

melalui benda-benda yang dapat dilihat, diamati langsung secara konkrit. Saat ini 

Winamo Surachmad (2005) merisaukan adanya pelaksanaan pendidikan tanpa 

ihnu pendidikan (pentip ). Guru dan tenaga pendidikan menyelenggarakan 

pendidikan tidak memiliki sosok pendidikan yang sebenarnya. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara pada guru -guru di SD Negeri 

0640 18 kecarnatan Medan Sunggal. Guru rnengatakan " anak - anak saat ini 

sebagian besar (85%) mengalami kesulitan dalam belajar, hanya 15% yang dapat 

mengikuti pelajaran. Siswa tidak berminat dalam belajar, tidak dapat 

memberikan perhatian dalam bela jar, tidak terampil dalam berhitung, mernbaca, 

dan menulis, mudah lupa, tidak dapat menjawab pertanyaan dan tidak mau 

bertanya, akhimya hasil belajar siswa menurun. 
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Guru juga rnengemukakan saat ini mereka mengalami kesulitan 

bagaimana penerapan kurikulum KBK tentang pengembangan diri dan 

pembiasaan. Sekaligus pengukuran dan penilaian tentang pengembangan 

diri dan pembiasaan yang dapat memberi informasi yang tepat pada orang 

tua. 

Di samping itu, kasus - kasus siswa di SO semakin rumit. Siswa sudah 

merokok, bolos, berkelahi, mengisap ganja, dan ada yang sudah ikut mengedar 

ganja. Dengan dernikian ada gejala perilak.u belajar siswa yang belum 

mendukung untuk belajar dengan baik, perlu mendapat perhatian serius dari 

berbagai pihak. 

Sementara itu jumlah anak. korban stunami yang bersekolah di Medan 

cukup besar 745 orang tersebar di 130 SD Negeri dan 59 SD swasta ( lrwan 

Effendi Lubis dalam Portibi, 1 Februari 2005 ). Hasil wawancara peneliti kepada 

pengawas SD kecamatan Medan Sunggal rata- rata SD negeri menerima lebih 

kurang lO s/d 15 orang siswa korban tsunami mulai _dari kelas I sampai kelas VI. 

Tidak ada pelayanan bimbingan atau konseling bagi korban. 

Dari berbagai kasus yang terjadi di SD saat ini. Masalah yang mendesak 

untuk dipecahkan adalah perilaku belajar, jika tidak segera diperbaiki maka 

jumlah anak yang gagal mengikuti Ujian Akhir Sekolah (UAS)) terus meningkat, 

keadaan ini semakin memberatkan orang tua. 

Perilaku_ belajar merupakan masalah yang ciapat diperbaiki oleh guru di 

kelas, melalui optimalisasi kemarnpuan guru dalam membantu berbagai masalah 

terkait dengan perkembangan siswa. 

Adi W. Gunawan (2003) mengatak.an dala.m proses pengajaran di kelas 

senng kali anak kita dianggap sebagai wadah kosong yang dapat diisi ilmu 

pengetahuan atau infonnasi apapun oleh guru. Kita jarang menemukan guru yang 

benar-benar memperhatikan aspek perasaan atau emosi, persiapan fisik dan 

psikhis murid. 

Hasil penelitian Rosmala Dewi (199811999) di SD Negeri Binjai 

ditemukan bahwa keterampilan guru memotivasi siswa belajar yang berupa: 

pendekatan individu, pemberian reinforcement, memantau pekerjaan siswa, dan 

penggunaan teknik bertanya masih rendah . 
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Mungin Eddy Wibowo (2002) mengatakan banyak persoalan - persoalan 

yang dihadapi siswa di sekolah bersumber dari wujud proses perket~bangan dan 

keragaman budaya. Periiaku saiah suai (malac[justment) siswa tmtuk tingkat 

tertentu sangat terkait dengan faktor perkembangan dan buday-a. Kebanyakan 

lingkungan belajar kurang mendorong pertumbuhan dan perkembangan manusia 

secara penuh, tidak kondusif secara psikologis dan kesehatan. 

Dosen bersama pengawas, kepala sekolah dan guru melakukan urun 

pendapat uotuk menemukan berbagai usaha untuk memperbaiki perilaku 

belajar siswa. Pada pihak guru menyatakan ;" selama ini kami sudah menasehati 

siswa tetapi perilaku siswa dalam belajar tidak berubah". Selanjutnya gum 

mengatakan ; «Kami beium maksimai membantu siswa karena tidak tahu apa 

yang mau dibuat lagi ". Kepala sekolah dan pengawas setuju untuk bersama-sama 

mengatasi masalah perilaku belajar siswa. 

SD Negeri 064018 Kecamatan Medan Sunggal merupakan lembaga 

pendidikan dasar yang layak untuk dijadikan pembinaan ada beberapa alasan; 

1. SD ini merupakan SD inti yang memiliki 11 sekolah SD imbas 

2. Dilihat darijumlal1 dan tingkat pendidikan guru program perbaikan ini dapat 

berjalan dengan baik. 

3. Kondisi iklim sekolah dan kepala sekolal1 yang bersifat terbuka dengan inovasi 

bam menduktmg pelaksanaan program 

4. . Masyarakat di sekitar sekolah memiliki perhatian yang tinggi terhadap 

pendidikan anak 

5. Lokasi sekolah relatif mudah tetjangkau oleh kenderaan pribadi maupun 

kenderaan umum. 

6. SD Negeri ini merntmgkinkan menjadi SD latihan mahasiswa Uninled 

Program perbaikan ini dirancang di SD Negeri 0640 18 sekaligus akan 

dijadikan laboratorium Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Medan ada 

beberapa alasan; 

1. Belum adanya SD Laboratorium Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) untuk 

kepentingan mahasiswa PGSD dan mahasiswa Bimbingan Konseling program 

Sl 
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2 . FIP Unimed sebagai penyelenggara program pendidikan bagi calon guru 

membutuhkan SD latihan untuk kepentingan mahasiswa. 

3. FIP memiliki tenaga dosen PGSD yang potensial dan profesional dalam 

bidang bimbingan dan konseling pendidikan dasar 

5. Melalui program kerjasarna antara LPTK dan SD secara terencana, kontinu, 

dan berkelanjutan. Masing -masing lembaga baik LPTK maupun SD dapat 

mengevaluasi seluruh program dan selanjutnya pengembangan yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan. Dapat saling berkolaborasi dalarn bidang ilmu 

pendidikan 

Atas dasar pikiran di atas proposal ini diajukan dengan judul 

IMPLEMENTASI KONSELING PERKEMBANGAN DALAM 

PEMBELAJARAN SEBAGAI MODEL PEMBIASAAN PERILAKU 

BELAJAR SISW A SD NEGERI 064018 Di MEDAN SUNGGAL 

B. PERUMUSAN DAN PEMECAHAN MASALAH 

1. Perumusan Masalah 
Apakah dengan megimplementasikan konseling perkembangan dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan perilaku belajar yang benar bagi siswa kelas IV 

SD Negeri 064018 Kecamatan Medan Sunggal? 

Mengimplementasikan konseling perkembangan maksudnya 

menerapkan prinsip-prinsip konseling untuk rnembantu perkembangan siswa SD 

usia 6 s/d 12 tahun dalarn pembelajaran sehari-hari di kelas. Penerapan dibatasi 

pada 4 tindakan yaitu : (a) guru rnenggunakan kornunikasi yang dapat 

rnenumbuhkan sikap yang positif pada siswa, (b) menerapkan alat pendidikan 

secara tepat, (c) meningkatkan keterarnpilan belajar yang diperlukan anak seperti 

keterampilan mernbaca, rnenghitung, dan menulis, (d) membantu berbagai 

masalal1 terkait dengan perkembangan pada usianya. 

Perilaku belajar yang benar maksudnya reaksi individu terhadap proses 

pembelajaran memudallkan siswa mengrekspressikan diri sesuai dengan 

kemarnpuan dan tata tertib. Keefektifan proses pembelajaran dapat dilihat pada 

tiga indicator yaitu : Satisfaction (kepuasan) , happinies (kebahagiaan) and 

dif,'llities (kebanggaan). Jika ketiga indicator dimiliki siswa, maka aktivitas belajar 
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siswa meningkat. Dengan kata lain jwnlah siswa yang memiliki perilaku yang 

benar dalam belajar akan meningkat. 

2. Pemecahan Masalah. 

Berdasarkan hasil analisis peneliti bersama pengawas, kepala sekolah, dan 

guru ada beberapa keadaan yang menyebabkan siswa SD belum memiliki 

perilaku beiajar yang benar. 

' Siswa tidak memiliki model perilaku belajarnya dapat dijadikan contoh yang 

benar. 

2. Sebagian orang tua tidak mempunyai waktu yang cukup untuk membantu 

pembiasaan perilaku belajar yang benar, sebagian lagi tidak memiliki 

pengetahuan dalam pembentukan perilaku belajar anak di rumah. 

3. Bel urn adanya guru khusus bertugas sebagai pembimbing yang dapat 

membantu berbagai kesulitan siswa di SO Negeri 064018 Kecamatan Medan 

Sungg~l 

4. Guru kelas di SD belum maksimal membimbing tumbuhnya perilaku belajar 

yang benar pada siswa. Sebagian besar bahasa yang dipergunakan guru tidak 

positif, tidak membentuk kebiasaan berperilaku belajar yang benar. Sebaliknya 

siswa merasakan belajar merupakan beban berat dan tidak menyenangkan. 

5. Bel urn lengkapnya fasilitas, alat -alat pelajaran, iklim sekolah yang kondusif 

untuk menumbuhkan motivasi dan perilaku belajar yang benar pada siswa di 

pendidikan dasar. 

6 Belum berdayanya kepala sekolah dan pengawas dalam menciptakan iklim 

yang kondusifuntuk pembiasaan perilaku belajar siswa. 

7. Kurangnya pengetahuan guru dan tenaga pendidik lain tentang praktek 

pendidikan yang sesuai dengan sosok ilmu pendidikan. 

Berdasarkan basil analisis terhadap masalah di atas peneliti melakukan 

urun pendapat bersama, pengawas, kepala sekolal1, dan guru. Kesepakatan yang 

diperoleh perlu dilakukan intervensi. Faktor penyebab utama ada dipihak anak, 

orang tua, dan guru. Intervensi yang dapat menjanjikan basil yang optimal 

adalah pihak yang memahami tentang pendidikan dan pembelajaran. Oleh 

karena itu intervensi yang dipilih dalam penelitian ini meningkatkan keterampilan 
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!,'Uru. Beberapa alternatif tindakan yang dapat dilakukan: ( l) 

mengimplerntasikan konseling perkernbangan dalam pembelajaran, (2) 

menurnbuhkan atmosfir pendidikan di lingkru1gan sekolah, (3) meningkatkan 

keterampilan guru menerapkan Hi-touch dan Hi-tech, (4) mengadakan petugas 

bimbingan di SO dalam rangka pembentukan perilaku belajar, (5) mengefektitkan 

komunikasi antar guru dan orang tua, (6) meningkatkan komitmen orang tua 

membentuk perilaku belajar. Dari keenam altematif tindakan didiskusikan peneliti 

kepada pengawas, kepala sekolah, dan guru. T ernyata hasil diskusi menyepakati 

alternatif pertama menjadi pilihan yaitu mengimplementasikan konseling 

perkembangan dalam pembelajaran. 

Dengan beberapa argumentasi mengenai pilihan tindakan : 

( 1) Masalah perilaku bela jar merupakan masalah yang perlu dibina secara rutin di 

kelas dalam pembelajaran sehari-hari. Untuk menumbuhkan kebiasaan belajar 

yang benar guru perlu memiliki keterampilan membantu dalam hal ini disebut 

sebagai konseling. Melak.sanakan konseling yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa disebut konseling perkembangan, keterampilan ini 

diirnplementasikan dalam pembelajaran setiap hari cara ini merupakan 

altematifpilihan yang tepat. 

(2) Dengan mengimplementasikan konseling perkembangan dalam pembelajaran 

guru lebih berperan sebagai fc;tsilitator perkeinbangan dan menata lingkungan 

belajar yang akan rnemudahkan siswa aktif sesuai dengan kemarnpuan 

masing-masing. Cara pemecahan ini tentu menumbuhkan keberanian, 

kepercayaan diri, konsep diri yang positif dalarn aktivitas di kelas. Siswa yang 

telah merniliki karakteristik tersebut dapat menghasilkan perilaku belajar 

yang benar, dan kompetisi belajar yang sehat 

(3) Masalah kesehatan mental dapat menyebabkan kegagalan studi. Oleh karena 

itu konseling perkernbangan menjadi pilihan yang tepat 

( 4 ). Di lihat dari usia siswa SD ( 6 - 12 tahun) terrnasuk tahap perkembangan 

yang senang dan gernar untuk mencoba, bereksplorasi dengan alamnya, 

belajar bersama, senang unjuk kemampuan. Oleh karena itu aktivitas belajar 

dapat ditingkatkan . Anak gagal di sekolah sebagian besar karena strees dan 
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tidak tahu bagaimana ia belajar. 

(5).Perilaku salah suat (malac{justment) stswa sangat terkait dengan faktor 

perkembangan dan budaya. Kebanyakan lingkungan belajar kurang 

mendorong pertumbuhan dan perkembangan manusia secara penuh,- tidak 

kondusif untuk pembentukan perilaku belajar. 

(6).Mengimplementasikan konseling perkembangan dalam pembelajaran 

menunjukkan: (a) guru menggunakan komunikasi yang dapat menumbuhkan 

sikap yang positif pada siswa, (b) menerapkan alat pendidikan secara tepat, 

(c) meningkatkan keterarnpilan bela jar yang diperlukan anak seperti 

keterampilan membaca, menghitung, dan menulis, (d) membantu berbagai 

masalah terkait dengan perkembangan pada usianya. 

(7) Cara pemecahan ini mendapat dukungan dari pengawas dan kepala 

sekolah, beberapa hal yang akan dibantu oleh pengawas dan kepala · 

sekolah a.l : (a) melengkapi format yang diperlukan untuk kepentingan 

konseling perkembangan. (b) kepala sekolah membicarakan kepada Dewan 

Kornite Sekolah tentang penarnbal1an insentif pada guru dalam tugas sebagai 

pembimbing di kelasnya. (c) kesepakatan pengawas dan kepala sekolah 

memfasilitasi pelatihan secara rutin tentang irnplementasi konseling 

perkembangan dalam pembelajaran kepada guru lainnya dengan 

menggunakan sebagian dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS ). Agar 

kegiatan layanan konseling ini terns beijabm, walaupun penelitian ini sudah 

selesai dilaksanakan. 

C. HIPOTESIS TINDAKAN 

Peneliti rnengajukan hipotesis penelitian tindakan sebagai berikut : Jika 

guru rnengimplernentasikan konseling perkernbangan dalam pernbelajaran rnaka 

jumlah siswa yang berperilaku belajar positif akan rneningkat 85 % dari jumlah 

siswa kelas IV SD Negeri 064018 di Kecamatan Medan Sunggal. 

lndikator keberhasilan tindakan 

Perilaku belajar yang dimaksud dalam penelitian ini reaksi individu 

terhadap proses pembelajaran di kelas dan di luar kelas. Keefektivan proses 
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pembelajaran dapat dilihat pada tiga indicator yaitu : Satisfaction (kepuasan) , 

happinies (kebahagiaan) and dignities (kebanggaan). Jika ketiga indicator dimiliki 

siswa, maka aktivitas belajar siswa meningkat diharapkan jumlah siswa yang 

memiliki perilaku yang benar dalam belajar akan meningkat. Oleh karena itu 

lndikator keberhasilan tindakan ada em pat yaitu : 

(1) Puas dalam belajar maksudnya sudah terpenuhi kebutuhan belajar yang 

diharapkan. Sernakin banyak siswa yang . rnerasa puas berarti tindakan 

berhasil. 

(2) Bahagia dalam bela jar maksudnya siswa merasakan ten tram, senang, 

nyaman dalarn melakukan sernua aktivitas di kelas. Sernakin banyak siswa 

yang merasa bahagia berarti tindakan berhasil. 

(3) Bangga dalam belajar maksudnya rnenunjukkan besar hati karena rnerniliki 

keunggulan dengan belajar yang dilakukan seperti : rnengaggung-agungkan 

atau mernuji proses belajar yang diterima di kelas. Semakin banyak siswa 

yang rnerasa b~gga dengan belajar berarti tindakan berhasil. Jika ketiga 

indicator sudah dirniliki siswa rnaka indicator keempat akan dicapai. 

( 4) Jumlah aktivitas siswa dalam belajar, semakin meningkat jwnlah aktivitas 

berarti tindakan berhasil. 

Cara pengukuran keempat indicator rnelalui observasi, wawancara dan 

catatan lapangan tentang perilaku belajar siswa dan gum kelas IVb 

D. TUJUM PENELITIAN 

Penelitian ini merniliki tujuan umum dan tujuan khusus 

1. Tujuan Umum pertama, pada pihak siswa diperoleh peningkatan perilaku 

belajar dan diharapkan akan meningkatkan prestasi belajar. Tujuan ini 

dirumuskao menjadi tujuao khusus ; 

• Menumbuhkan kepuasan, kebahagiaan, dan kebanggaan dalam 

belajar 

• Mernperbaiki perilaku bela jar stswa SO Negeri 064018 

Kecarnatan Medan Sunggal 

• Meningkatkan keterarnpilan belajar membaca, menulis, dan 

mencatat 
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• Meningkatkan keterampilan stswa . memecahkan masalah yang 

terkait dengan perkembangannya. 

2. Tujuan umum kedua, menata konseling perkembangan untuk siswa SO 

Negeri 064018 Kecamatan Medan Sunggal. Tujuan ini dirinci menjadi 

tujuan l<husus: 

• Penataan format pelayanan konseling perkembangan secara 

terprogram di tingkat pendidikan dasar 

• Mengemas materi konseling perkembangan dalam peiajaran di 

kelas IV SO Negeri 064018 

• Pengadaan faktor pendukung pelayanan konseling perkembangan 

seperti; tempat surat, kartu pribadi, dan lemari penyimpanan data 

SlSWa. 

3. Tujtian umum ketiga, peningkatan pelayanan pembelajaran di SO Negeri 

064018 Kecamatan Medan Sunggal. Tujuan umum ini dirinci menjadi 

_ tujuan khusus: 

• Meningkatkan keterampilan guru menggunakan alat pendidikan 

dengan tepat terutama pembentukan perilaku belajar yang benar 

• Menerampilkan guru dalam berkomunikasi, dalam hal ini 

komunikasi yang mengandung nilai pendidikan 

• Membantu guru, mempraktekan nilai pendidikan dalam 

pekerjaannya. 

4 . Tujuan umum keempat, menemukan model pembiasaan perilaku belajar yang 

benar bagi siswa di SD Negeri 064018. 

E. MANFAAT HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk berbagai pihak antara lain; 

1. Siswa 

Siswa merasakan langsung pelayanan konseling perkembangan dalam 

pembelajaran yang lebih menyenangkan dan kondusif untuk belajar . Dengan 

suasana yang kondusif ini anak bebas dan terkontrol dalam belajar, terbantu untuk 

memiliki keterarnpilan dan perilaku belajar yang benar. Jika perilaku belajar benar 

maka prestasi dapat ditingkatkan. 
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2. Guru 

. Penelitian ini langsung rnembantu guru 

(a) mengatasi berbagai permasalahan perilaku belajar siswa yang tidak kondusif di 

kelas. Meoingkatkan keterarnpilan guru untuk menurnbuhkan perilaku beiajar 

-yang benar pada siswa dalarn pernbelajaran. 

(b) rnenemukan model pengernbangan diri dan pembiasaan sesuai dengan tuntutan 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Dengan implementasikan konseling 

perkembangan dalarn pembeiajaran guru memiiiki format pengukuran dan 

penilaian tentang pengernbangan diri dan pernbiasaan yang akan disarnpaikan 

pada orang tua di raport setiap semester. 

© Selanjutnya guru belajar untuk mempraktekkan ilmu pendidikan dalarn 

tugasnya. Guru juga terarnpil menemukan cara pemecahan perrnasalahan 

pembelaj arannya. 

Guru belajar jujur dan bertanggung jawab dengan tugasnya, diharapkan 

muncul kesadaran guru untuk meningkatkan pengetahuan, keterarnpilan, sikap. _ 

Secara bertahap diharapkan pada diri guru teljadi peningkatan profesional. 

3. Sekolah 

Penelitian ini rnembantu sekolah dalam rnenemukan model pengernbangan 

diri dan pembiasaan perilaku belajar dalarn kehidupan sehari-hari di sekoh:Ui. 

Disarnping itu sekolah dapat meningkatkan kualitas pernbelajaran dan pendidikan 

dari hari..: ke hari. 

4. Pengawas 

Hasil penelitian ini menjadikan model yang dapat dicontoh oleh pengawas 

dalarn melaksanakan tugas supervisi. Berdasarkan pelaksanaan penelitian ini 

pengawas dapat juga belajar mengenai cara - cara memasukan inovasi pendidikan 

ke sekolah 

5. Perguruan Tinggi 

LPTK ( Lernbaga Pendidikan T enaga Kependidikan ) rnemiliki wadah 

sebagai laboratoriurn di luar karnpus yang dapat . digunakan untuk uji coba, 

praktek, dan pengernbangan teori pernbelajaran_ dan pendidikan yang diperluka.q 

mahasiswa di pendidikan dasar dan jurusan bimbingan konseling. 
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BABU 

KAJ IAN PUST AKA 

A. PELAYANAN BIMBINGAN PADA PENDIDJKAN DASAR 

Faktor utama yang melandasi kebutuhan akan layanan bimbingan di 

pendidikan dasar adalah faktor karakteristik dan masalah perkembangan siswa. 

Oleh karena itu tugas guru SO di samping pengajar juga membantu perkembangan 

siswa. Sejalan dengan tugas guru, SK Menpan No. 8411993 mengemukakan 

salah satu tugas pokok guru adalah menyusun program bimbingan, melaksanakan 

program bimbingan, evaluasi pelaksanaan bimbingan, analisis basil pelaksanaan 

bimbingan, dan tindak lanjut dalam program bimbingan terhadap peserta didik 

yang menjadi tanggung jawabnya.(Pusat Kurikulum, Balitbang Depdiknas, 2002) 

Seperti pengembangan sikap, keterampilan yang diperlukan siswa untuk dapat 

mencapai tugas-tugas perkembangan pada usia 6 sid 12, dengan cara 

menciptakan lingkungan perkembangan. Seperti yang dikemukakan oleh Sunaryo 

( 1998/1999) bimbingan diartikan sebagai proses membantu individu untuk 

mencapai perkembangan yang optimal. 

Pada pelaksanaan bimbingan di SD digunakail empat pendekatan yang 

digunakan yaitu (a) krisis, (b) remedial, (c) preventif, (d) perkembangan. 

Pendekatan krisis dilakukan ketika muncul krisis pada siswa, guru mernbantu 

anak menghadapi krisis. Pendel<atan remedial, . maksudnya guru akan 

mem+okuskan bantuannya kepada upaya menyembuhkan atau rnemperbaiki 

kelemahan-kelemahan yang tampak seperti mengajar keterampilan belajar, 

keterampibn sosial untuk mencegah terjadinya krisis. Pendekatan preventif 

maksudnya guru mengantisipasi untuk mencegal1 terjadinya rnasalah seperti ; 

putus sekolah, narkotika, merokok, kenakalan dengan cara memberi informasi 

atau menyebarkan brosur. Pendekatan perkernbangan maksudnya guru 

memberikan perhatian pada tahap - tahap perkembangan siswa, kebutuhan, minai, 

serta membantu mempelajari keterampilan hidup. 

Pelaksanaari layanan bimbingan pada pendidikan dasar ada beberapa 

prinsip yang berlaku (a) · bimbingan bertolak dari perkembangan dan kebutuhan 

siswa artinya guru melaksanakan layanan sesuai dengan tingkat perkembangan 

dan kebutuhan anak bukan kebutuhan gum. (b) bimbingan diperuntuk bagi semua 
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stswa, dengan demikian program disusun untuk mernenuhi perkembangan dan 

kebutuhan semua siswa. (c) Bimbingan dilaksanakan memperhatikan semua aspek 

perkembangan, ' artinya layanan bimbingan memperhatikan perkembangan fisik, 

mental, sosial, dan emosional sebagai suatu kesatuan dan saling berkaitan. (d) 

bimbingan berdasarkan kemampuan indivictu, artinya guru bukan menentukan 

pilihan atau keputusan terhadap masalah anak, guru mernbantu mengernbangkan 

kemarnpuan siswa untuk melakukan pilihan. (d) bimbingan adalah bagian terpactu 

dari proses pendictikan, dengan demikian pembelajaran tictak hanya terfokus pacta 

penguasaan pengetahuan tetapi juga disertai dengan pengembangan multi 

kecerctasan yang lain seperti sosial, emosi, moral, spiritual, kinestik, musik, sikap 

dan kebiasaan belajar anak. (e) bimbingan ctimaksuctkan untuk membantu siswa 

merealisasikan dirinya, artinya membantu siswa untuk memahami ctiri, 

mengarahkan ctiri untuk mencapai tujuan yang realistik 

Sunaryo Kartactinata (1998/1999) mengatakan layanan bimbingan di 

sekolah dasar perlu ctilaksanakan secara terprogram dan ditangani oleh orang yang 

memiliki kemarnpuan untuk itu. Proses pembelajaran rnenjadi wahana bagi 

layanan bimbingan belajar, pribadi, sosial, dan karir baik untuk anak berbakat, 

berkesulitan belajar, maupun anak dengan perilaku bermasalah 

Namun demikian sistem penctictikan dasar saat ini, masih memaufaatkan 

guru kelas sebagai pelaksana bimbingan yang terpactu ctengan proses 

pembelajaran. Pada tingkat pendidikan dasar bimbingan dapat dikatakan 

idtntik dengan •• mengajar yang baik " terutama jika guru memainkan 

peran penting dalam mengembangkan lingkungan yang kondusif bagi 

perkembangan siswa. 

Departemen Pendidikan Nasional (2002) menguraikan tentang proses 

~elajar mengajar yang efektifnya tinggi ditunjukkan oleh sifat PBM yang 

menekankan pada pemberdayaan peserta dictik. PBM bukan sekedar memorisasi 

dan recall, bukan sekedar penekanan pacta penguasaan pengetahuan tentang apa 

yang diajarkan, akan tetapi lebih menekankan pada intemalisasi tentang apa yang 

diajarkan sehingga tertanam dan berfungsi sebagai muatan nurani, dihayati dan 

dipraktekkan dalam kehidupan sehari - hari oleh peserta didik. PBM yang efektif 

juga menekankan pada belajar mengetahui ( learning to know ), belajar bekerja ( 
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learning to do ), belajar hidup bersama ( learning to live together ), dan belajar 

menjadi diri sendiri ( learnin~ to he ) 

Dalam setting pendidikan, tujuan layanan konseling secara umum adalal1 

sama dengan pencapaian tujuan pendidikan . Layanan konseling diarahkan 

bagairnana rnembantu siswa mencapai tujuan pendidikan secara psikologi 

mencapai tingkat perkembangan optimal sesuai dengan periode perkembangannya 

atau kornpetensi. Hasil penelitian Rosmala Oewi ( 2004 ) bimbingan bermutu di 

SO dapat rneningkatkan motivasi belajar siswa SO. Saat ini yang sangat 

diperlukan anak menjadi manusia pembelajar 

Pada penelitian ini peneliti rnenggunakan acuan kegiatan pelayanan 

birnbingan sesuai dengan tuntutan kurikulum berbasis kompetensi ( KBK) di SO, 

kurikulurn bimbingan diarallkan pada bantuan untuk mencapai tugas 

perkembangan anak usia 6- 12 talmn (Balitbang Oepdiknas, 2002). 

Kegiatan layanan yang dimaksud meliputi : (a) layanan orientasi, (b) 

layanan informasi, (c) layanan penernpatan · dan penyaluran, (d) layanan 

pembelajaran, (e) layanan konseling perorangan, (f) layanan bimbingan 

kelompok, (g) layanan konseling kelompok. Kegiatan pendukung maksud adalah 

ada sejurnlal1 kegiatan yang dapat mendukung kelancaran dan keberhasilan 

layanan bimbingan dan konseling seperti : aplikasi instrumen, himptlllan data, 

konferensi kasus, kunjungan rumall, dan alih tangan kasus. 

Kegiatan layanan birnbingan konseling di SO dilaksanakan dalam suasana 

(aJ kontak langsung, (b) tanpa kontak langsung dengan siswa. Untuk kegiatan 

melalui kontak dengan siswa secara klasikal dialokasikan waktu terjadwal 1 - 2 

jam pelajaran per -kelas per -rninggu. Kegiatan kontak langsung dapat 

dilaksanakan di luar jam pelajaran di sekolah. Volume kegiatan di luar jam 

pelajaran sekolah tidak lebih dari 50% dari seluruh kegiatan BK. Kegiatan tanpa 

kontak langsung dapat dilaksanakan pada jam pelajaran sekolah .. Untuk kegiatan 

yang memerlukan kontak langsung. 

B. KONSELING PERKEMBANGAN DALAM PEMBELAJARAN 

Konseling perkembangan merupakan suatu perwujudan asumsi bal1wa 

konseling hakikatnya dipersiapkan bagi semua individu dan bertujuan untuk 
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membantu pencapa1an perkembangan pribadi secara optimal (ASCA, 1979). 

Pekeijaan guru di sekolah adalah membantu .seluruh siswa tanpa kecuali dengan 

tujuan agar siswa mencapai taraf perkembangan pribadi secara optimal dalam 

berbagai aspek kehidupan. 

Sesuai dengan hasil Kongres Nasional X ABKIN di Semarang tgl. 13 -

16 April 2005 memenuhi tuntutan perkembangan ilmu konseling yang begitu 

mencuat di masyarakat memasuki berbagai bidang kehidupan, maka kata 

bimbingan sudah tidak tepat digunakan dan berubah menjadi konseling. Oleh 

karena itu dalam penelitian ini peneliti menggunakan istilah konseling 

perkembangan 

Ivey & Rigazio Digilio ( dalam Mayers, 1992) mengatakan bahwa inti 

gerakan konseling menekan orientasi perkembangan. Dengan kata lain, 

perkembangan merupakan konsep inti dan rnenjadi tujuan dari segenap layanan 

konseling. Pe1ayanan konseling yang dilakukan guru tmtuk memberi kemudahan 

terhadap perkembangan individu secara berkelanjutan. Peranan konseling adalah 

memberi kemudahan bagi individu menjalani perkembangan. 

Munro & Kottman ( 1995) mengemukakan prinsip-prinsip konseling 

perkembangan sebagai berikut : 

a. Konseling perkembangan dibutuhkan oleh semua siswa 

b. Konseling perkembangan memiliki focus pada kegiatan belajar siswa. 

c. Di dalam program konseling perkembangan, konselor dan guru merupakan 

fungsionaris yang bekeijasama 

d. Kurikulum yang terorganisir dan terencana merupakan bagian vital dari 

konseling perkembangan. 

e. Konseling perkembangan peduli pada penerimaan diri, pemahaman diri, 

dan peningkatan diri. 

f Konseling perkembangan memfokuskan pada proses mendorong 

perkembangan siswa 

g. Konseling perkembangan lebih berorientasi kepada perkembangan yang 

teraral1 dari pada tujuan yang definitive 

h. Konseling perkembangan berorientasi tim dan mensyaratkan pelayanan 

dari konselor professional yang terlatih 

14 



1. Konseling perkembangan peduli pada identifikasi awal kebutuhan khusus 

SISWa 

J. Konseling perkembangan berkenaan dengan psikologi terapan. 

k. Konseling perkembangan memiliki dasar dasar di dalam psikologi anak, 

perkembangan, dan teori belajar 

1. Konseling perkembangan bersifat fleksibel dan sekuensial 

Menurut Blocher ( 197 4) asumsi dasar konseling perk em bangan adalah 

bahwa kepribadian individu berkembang secara optimal melalui interaksi yang 

sehat antara individu dengan lingkungan atau budayanya. Berdasarkan pendapat 

Blocher maka interaksi yang sehat di kelas merupakan iklim perkembangan yang 

harus dikembangkan oleh guru terutama di pendidikan dasar 

Mengimplementasikan konseling perkembangan dalam pembelajaran 

berarti guru memfasilitasi interaksi dan lingkungan belajar yang akan 

memunculkan perkembangan optimal bagi siswa dalam proses pembelajaran 

sehari-hari. M. Belferik dan Sri Milfa Yetty (2005) mengatakan guru yang standar 

harus menyadari bahwa tugasnya tidak berakhir hanya pada selesai mengajar, 

tetapi harus dilihat pacta perubahan yang terjadi dalam pribadi murid .. Perubahan 

yang mengacu kepada perkembangan kara1..'temya .. Pembelajaran dengan taste for 

learning dan education touch rnampu mentrasformasikan esensi pet1didikan untuk 

membangun karakter peserta didik yang bersemangat belajar. 

Tindakan konseling perkembangan dilakukan guru dilandasi education 

touch parametemya berupa : (1) kewibawaan, (2) keteladanan, (3) penguat, (4) 

kasih sayang, (5) ketegasan yang membimbing, (6) ketulusan. Keempat bentuk 

dijadikan sebagai alat yang dipergunakan guru untuk mencapai perkembangan 

yang optimal. Jika kelima alat pendidikan dilaksanakan dengan tepat akan 

menciptakan interaksi yang kondusif untuk membantu ketercapaian 

perkembangan anak. 

Mengimplementasikan konseling perkembangan dalam pembelajaran 

maksudnya menerapkan layanan konseling untuk mencapai 12 tugas 

perkembangan anak usia SO dalam pembelajara:n. Dua belas tugas perkembangan 

tersebut; ( l) mengembangkan kebiasaan dan sikap beriman dan bertaqwa kepada 

TYME, (2) mengembangkan keterampilan dasar membaca, menulis, dan 
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berhitung, (3) mengembangkan konsep sederhana yang perlu dalam kehidupan 

sehari-hari, (4) belajar bergaul dan bekeija dengan kelompok sebaya, ( 5) belajar 

menjadi pribadi mandiri, (6) mempelajari keterampilan ' fisik sederhana yang 

diperlukan untuk permainan maupun kehidupan, (7) mengembangkan kata hati, 

moral, dan nilai-nilai sebagai pedoman perilaku, (8) membina hidup sehat untuk 

diri sendiri dan lingkungan, (9) belajar memaharni diri sendiri dan orang lain 

sesuai dengan jenis kelamin dan menjalankan peran tanpa memb.edakan jenis 

kelamin, (1 0) mengembangkan sikap teladan pada kelmpok, lembaga social, tanal1 

air, bangsa, dan negara, ( 11) mengembangkan pemahaman dan sikap awak untuk 

perencanaan masa depan. 

Keduabelas tugas perkembangan diimplementasikan pada pembelajaran 

sehari-hari secara terprogram dengan menggunakan lima alat pendidikan sebagai 

fondasi untuk menciptakan interaksi dan atmosfir yang kondusif. . 

Kelancaran pelaksanaan konseling perkembangan di dukung oleh beberapa 

faktor seperti ; struktur organisasi, instrumen yang diperlukan, tempat 

penyimpanan data siswa, program konseling perkembangan satu semester, contoh 

- contoh rencana pembelajaran yang menginlplementasikan layanan konseling 

perkembangan, dan insentif petugas 

C. PERILAKU BELAJAR SISW A 

Keefektifan· proses pendidikan dapat dipandang melalui tiga indicator 

yaitu; satisfaction (kepuasan), happinies (kebahagiaan), dan dignities 

(kebanggaan). Interaksi pendidikan yang memberikan kepuasan, kebahagiaan, dan 

kebanggaan menamball kekuatan siswa untuk meningkatkan aktivitas belajar baik 

aktivitas mental maupun aktivitas fisik. 

Perilaku belajar yang dimaksud adalah reaksi individu terhadap proses 

pembelajaran merasakan kepuasan, kebahagiaan, dan kebanggaan di kelas dan di 

luar kelas 

Jika ketiga indicator dimiliki siswa rnaka akan teijadi peningkatan jumlah 

aktivitas belajar yang dilakukan siswa. Aktivitas belajar meliputi aktivitas visual, 

oral, listening, writing, drawing, motor, mental, dan emotional. Semakin banyak 
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aktivitas belajar dilakukan siswa semakin baik peri1aku belajarnya. Berikut 

penje1asannya satu persatu jenis aktivitas yang dilakukan siswa. 

l ). Visual activities seperti ; membaca, memperhatikan, dan mengamati 

2).0ral activities seperti ; menyatakan nunus, bertanya, mengemukakan pendapat, 

diskusi 

3). Listening activities seperti ; mendengar 

4 ). Writingactivities seperti ; menulis, mengarang, membuat laporan 

5), Drawing activities seperti ; menggambar, membuat grafik, menulis indah 

6). Motor activities sepeni ; membuat konstruksi, melakukan percobaan 

7). Mental activities seperti ; menanggapi, mengingat, menganalisa 

8). Emosional activities seperti ; menaruh minat, bersemangat, bergembira, bosan, 

berani, gugup. 

Allport dalam buku Mar'at (1984) mengatakan An anirude toward any 

given object, idea, or person is an enduring system with a cognitive component, 

an affective component and a behayioral tendency. Sikap memiliki tiga komponen 

yaitu ( 1) komponen kognisi yang hubungannya dengan beliefs, ide, dan konsep; 

(2) komponen afeksi yang menyangkut kehidupan emosional seseorang; (3 ) 

komponen konasi yang merupakan kecenderungan beningkal1 laku. 

Berdasarkan pendapat di atas, perilaku berhubungan \:!engan kogn.isi dan 

afeksi. Jika kedua komponen ini nunbuh positif maka perilaku bel ajar juga positif 

Sikap belajar biasanya sejalan de~gan pengalaman belajar. Jika pengalamannya 

menyenangkan biasanya sikap belajar positif dan siswa didorong terns belajar. 

Kalau pengalamannya tidak menyenangkan biasanya siswa akan menghindar dari 

kegiatan. Crow dan Crow ( 1983 ) mengatakan apabila pelajar mengambil sikap 

bahwa " mata pelajaran ini terlalu susall " kesalallannya adalah pada guru dan 

bukan pada mata pelajaran. Gum dapat mernbantu siswa mengikuti prosedur 

belajar yang baik, dan mencari cara agar bahannya mudah dipaharni. Kegiatan ini 

merupakan salah satu bentuk kegiatan konseling perkembangan da1am 

pembelajaran. 

Depdiknas (2004) dalam kurikulum 2004 pedoman penilaian di sekolah 

dasar menuliskan aspek pengembangan diri dan pembiasaan dalam raport ada 9 

aspek yaitu : 
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(l) 

(2) 

(3) 

(4) 

Kedisiplinan dan tanggung jawab 

Kebersihan dan kerapian 

Kerjasama 

Kemandirian 

(5) Kerajinan 

(6) Kejujuran 

(7) Kesopanan 

(8) Kepemimpinan 

(9) Ketaatan 

Kesembilan aspek pengembangan diri perlu terus dikaji, namun pada 

penelitian ini hanya memfokuskan lebih dahulu pada permasalahan perilaku 

belajar. Setelah model konseling perkembangan ini ditemukan akan 

memperrnudah untuk memformulasi pengukuran dan penilaian kesembilan aspek 

pengembangan diri yang diharapkan dalam kurikulum berbasis kompetensi 

tersebut 
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BABIH 

PELAKSANAAN PENELITIAN 

A. LOkasi, dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SO inti 0640 18 Jln. Balam Kecamatan Medan 

Sunggal Penelitian dilakukan mulai Maret s/d Oktober 2006 selarna 8 bulan. 

Tindakan dilakukan dengan dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan selama satu 

bulan. 

B. Subjek Penelitian 

Guru mengimplementasikan konseling perkembangan dalam pembelajaran 

dan perilaku belajar siswa di kelas IV b. 

C. Disain Penelitian 

Disain penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

model siklus yang dikemukakan oleh Kenunis dan Me. Tanggart ada 4 komponen 

yaitu rencana, tindakan, observasi, dan refleksi. Tim peneliti berjurnlah 4 orang 

terdiri dari 1 orang dosen dari LPTK, 1 orang pengawas, 1 orang kepala sekolah, I 

guru kelas IVb. 

Peran Guru Kelas IVb 

1 ). Melaksanakan pembelajaran dengan mengimplementasikan · konseling 

perkembangan sesuai dengan jadwal pelajaran. Dalam pembelajaran guru 

menggunakan (1) alat pendidikan dengan tepat, (2) menggunakan bahasa yang 

menumbuhkan sikap positif, (3) membantu meningkatkan keterampilan 

belajar, ( 4) rneningkatkan keterampilan memecahkan masalah perkembangan. 

2). Mengamati aktivitas seluruh siswa, dengan memberi tanda cek pada jenis 

aktivitas bagi siswa yang melakukan aktivitas yang diamati. Guru juga 

mencatat perilaku siswa yang tampak dalam bela jar. 

3). Metnbuat catatan tentang faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

pelaksanaan pembelajaran. 

4). Mendiskusikan pada tim masalah - masalah yang ditemui pada pelaksanaan 

pembelajaran . 
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5) Mengul-'llr perubahan yang terjadi pada siswa setelah dilakukan tindakan 

6). Mencatat keluhan-keluhan dan kesan - kesan siswa setelah pembelajaran 

selesai . 

Peran Pengawas dan Kepala Sekolah 

1 ). Memfasilitasi dan mendukung pelatihan konseling perkembangan dalam 

pem belajaran. 

3) Memantau kesesuaian pembelajaran dengan rencana. Jika guru mengalami 

kesulitan, kepala sekolah dan pengawas membantu sesuai dengan 

kemampuannya . 

4) Membantu guru menyiapkan alat alat dan fasiiitas pembelajaran yang 

diperlukan. 

5) Menyusun jadwal pertemuan guru, dan dosen untuk berdiskusi tentang . 

berbagai masalah yang dihadapi guru 

6). Mengevaluasi pelaksanaan keempat tindakan, dan menyusun laporan 

Perao Dosen 

1 ). Bersama kepala sekolah, dan guru merencanakan tindakan 

1 ). Memantau kesesuaian pelaksanaan keempat tindaku.tl dengan rencana 

2). Pengembang tindakan berdasarkan teori, untuk membantu kesulitan guru, 

kepala sekolah dalain melakukan keempat tindakan. 

3). Mencatat keluhan kepala sekolah, guru kelas IVb, dan siswa ketika tindakan 

dilaksanakan. 

4). Merancang pengembangan tindakan sesuai dengan keadaan sekolah. 

5). Bersama kepala sekolah, dan gmu melakukan evaluasi terhadap tindakan 

6). Menyusun laporan bersama kepala sekolah, dan guru 

PROSEDUR PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan melalui prosedur sebagai berikut 
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~SIKLUS I I 
---- ----·-·-

PELAK_u _j TAHAP KEGIATAN HASIL WAKTU 

ldentifikasi • Urunpendapat l .ditemukan Sept. 2005 Do se-n, I 
I 

masalah • Sebarkan masalah yang pengawas, I 
I 

,. angket mendesak untuk I kepala sek.l 

• Diskusi diatasi dan guru 1 

1. ditemukan solusi I 
Perencanaan • Pertemuan I 11. Ada rencana I April I Dosen, 
tindakan I 

I 
pembelajaran yg 1 2006 pengawas, I 

I mengimplemeniasi I kep.sek dan I 
I kan 

guru I 
konseling 

perkembangan. 

2. Ada media, bahan 

belajar dan sumber. 

1- I 
I• Pertemuan !I 1. Ada alat I Mei 2006 I Dosen, 

pemantauan I I pengawas, I 
I tindakan dan 

I I 
t 

1 kep.sek dan 1 

aktivitas siswa I guru I 2 Ada alat evaluasi 

pembelajaran berupa I 
I 

portopolio dan tes. 

! • Pertemuan III 1. Ada file rekaman Juni2006 I Dosen, 

I data dan kemajuan pengawas, 

betajar siswa kep.sek dan I 
12. Adajadwal seluruh guru 

I kegiatan penelitian t 

selama 8 bulan 
J 

I · I 
Pelaksanaan I 

-~-inda~~ I I 
• .Pelatihan I. Ada contoh 1 Juli 2006 Semua I 

I i pembelajaran i , Guru , 
---- __________________ _.__ _____ _j _____________ j 
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I mengimplementasi 

I kan konseling 
I 
I perk em bangan. 

12. guru tennotivasi 

melakukan 

konseling perk. dim 

pembelajaran 

I 
• Praktek di l l .Gum 

kelas mengimplementasi 

konseling 

perkemb.dalam 

pembelajaran 

1 2. Perilaku belajar 

I yang benar 

I terbiasa bagi siswa 

I . 
1 Pemantauan 1 • merekam 

I I pelaksanaan 

pembelaja dan tindakan. 

I 
1 l.Data tentang 

I kesesuaian reuca_oa 

' 
ran dan 12.Data ttg Faktor 

perilaku pendukung 

bela jar tindakan. 

3 . Data ten tang factor 

penghambat 

tindakan. 

4.Data tentang 

perilaku belajar 

SISWa 

Evaluasi • menganalisis l . Keberhasilan 

data dan I tindakan, minimal 
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I 

I 
j 

I 
I 

I 
I I Juli 2006 

: 

I 

I t· . I Ju 12006 

I 
I 
I 
i 
I 

I 

I 

I 
I 
I 

Juli 2006 

i 
: 
I 
I 

! 
I 
I 
i 
I 
I 
I 

I I 

I I 
I 

I Guru Kelas J 

1 IVb I 
I I 

I 
I I 

I I I 

I 
I 
I 

I I 
I I 

I 

i I 
I 

I ! 
I 

I 
I Kep.sek, 
I 
I 
j dosen, guru 
I 

I I 
I 

I 
I I 

I 
I I 

I I 

I 

j 

J I 
I I Dosen, 

I kep.sek. ,dan 



menyimpul 65 % dari jumlah guru 

kan selumh SISWa 

keberhasilan melakukan perilaku j 

bela jar yang benar 

Refleksi • mengkaji l.Keunggulan dan Juli 2006 Do sen, 

berbagai hal kelemahan tindakan kepala.sek, 

yang terjadi 2.Tantangan dan dan guru 

dan yg peluang tindakan 

seharusnya 3 . Infonnasi yang 

dilakukan berguna utk 

pengembangan 

rencana tindakan II 

SIKLUS H 

Perencanaan • Diskusi l .Ada rencana Agustus Do sen, 
-

II tindakan yang lebih 2006 kepala.sek, 

efektif mencapai I dan guru I 

I 
tujuan 

I I 
Pelaksanaan • Praktek di l.Guru terampil j Agustus Guru l I I 

Tindakan II kelas IVb mengimplementasi 1 2006 

kan konseling I 
perkembangan 

I 
dalam pembelajaran I 

2.Perilaku bela jar 

semakin benar 

Pemantauan • Merekam l .Data tentang Agustus Do sen, 

Tindakan II pelaksanaan kesesuaian tindakan 2006 Kep.sek. 

pembelaja rencana II · dan Guru 

ran dan 2 .Data ttg Faktor 

perilaku pendukung 

belajar siswa tindakan. 

3. Data ten tang factor 
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penghambat 

tindakan. 

i 4.Data tenta~g I 
I 

perilaku 

I 
belaJar I 

SlSWa 

Evaluasi II • menganalisis 11. Guru terampil September Do sen, I 
data dgn mengimplementasi 2006 Kep.sek. 

I 
teknik I kan konseling dan Guru I 

presentase I perkembangan 

dan analisis dlm pembelajaran 

kwalitatif .1 2. jumlah siswa yang 

Data berperilaku belajar 

diperoleh I benar · menjadi 

dari daftar I 85%. 

cek, lembar i 
observasi, I 
hasil 

I 
I 

I 
wawancara I I 
menyimpul I I 

I 
kan I 

keberhas!lan I -· 
I -

I Refleksi II mengkaji ! LAda rekomendasi September Do sen, 
I I 

berbagai hal yang perlu 2006 I Kep.sek. 

yang terjadi diperhatikan jika dan Guru 

dan yg guru meneruskan 

seharusnya I tindakan 
I 

dilakukai1. I 
Refleksi I 

dilakukan 

terhdp 
I 

tindakan, I 
l sedang I 

d~ I 
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I sesudah 

tindakan 

Pola tindakan seperti gambar berikut 

.---------, ~------------------------
Pengawas 

Kepala 
sekolah 

---------------1 

+------+-

I 
I 
I 
I 
I 

Do sen 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

I • I 
I I I 
I I I 
1 1 Guru ___ .J I \_ _____________ _. I 
I I 
I I L ________________ ~ • l 

.___s_is_w_a_._JI ~-J 
Keterangan gambar : ~--.- berarti garis konsultasi 

Penjelasan garnbar, pola hubungan diantara dosen, pengawas, kepala 

sekolah, dan guru sebagai mitra. Masing -masing sating ber~olaborasi tentang 

pengalaman dan pengetahuannya untuk membahas pelaksanaan penelitian. Tidak 

ada pihak yang dianggap lebih tinggi dari pihak yang lain. 

lndikator peningkatan perilaku belajar ada empat meliputi : 

(1) Kepuasan dalam belajar, semakin banyak siswa yang merasa puas berarti 

tindakan berhasil. 

(2) Kebahagiaan dalam belajar, semakin banyak siswa yang merasa bahagia 

berarti tindakan berhasil. 

(3) Kebanggaan dalam belajar, semakin banyak siswa yang merasa bangga 

dengan belajar berarti tindakan berhasil. Jika ketiga indicator_ sudah dimiliki 

siswa maka indicator keempat akan dicapai. 
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(4) Jumlah aktivitas siswa dalam belajar, semakin meningkatjumlah aktivitas 

berarti tindakan bernasil. Jenis aktivitas dimaksud sebagai berikut. 

• Aktivitas visual seperti; membaca, memperhatiRan, dan mengamati 

• Aktivitas bahasa seperti ; menyatakan rumus, bertanya,- mengemukakan 

pendapat, diskusi 

• Aktivitas mendengar seperti ; mendengar 

• Aktivitas menulis eperti ; menulis, mengarang, membuat laporan seperti ; 

menggambar, membuat grafik, menulis indah 

• Aktivitas motor /gerak seperti ; membuat konstruksi, melakukan 

percobaan 

• Aktivitas mental seperti ; menanggapi, mengingat, menganalisa 

• Aktivitas emosi seperti ; menaruh minat, bersemangat, bergembira, bosan, 

berani, gugup. 

lndikator implementasi konseling perkembangan 

Pada pelaksanaan satu pembelajaran guru berusaha menerapkan 

a) alat pendidikan dengan tepat meliputi : kewibawaan, kasih sayang, 

penghargaan, contoh teladan, dan ketegasan yang mendidik 

b) mengt,'Ullakan bahasa yang menurnbuhkan sikap positif memmjukkan 

kepercayaan, kerja keras, kekuatan dan perbaikan, mengajar anak belajar 

dari kesalahan. 

c). membantii rneningkatkan keterampilan bela jar meliputi cara menu lis, 

membaca, dan mengikuti pelajaran 

d) meningkatkan keterampilan memecahkan masalah perkembangan. 

permainan sumbang saran, solution tic-tac-toe, memecahkan masalah sulit 

dengan mencari kekeculiaan, mengubah cara berpikir untuk memecahk:an 

masalah. 

Teknik pengumpulan data digunakan (1) observasi dibantu dengan lembar 

pengamatan untuk melihat kepuasan, kebahagiaan, rasa bangga, dan aktivitas 

siswa. (2) Catatan lapangan dipakai untuk memantau pelaksanaan keempat 

tindakan ·guru yaitu ; (a) menggtmakan komunikasi yang dapat menumbuhkan 

sikap yang positif pada siswa, (b) menerapkan alat pendidikan secara tepat, (c) 

meningkatkan keterampilan belajar yang diperlukan anak seperti keterampilan 
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membaca, menghitung, dan menulis, (d) membantu berbagai masalah terkait 

dengan perkembangan pada usianya. Retleksi di1akukan selama dan setelah 
tindakan tindakan berlangsung. 

Analisis data presentase dan analisis kualitatif 

Adapun disain penelitian tindakan kelas yang digunakan seperti pada skema 
yang ada di bawah ini. 

Penjajakan 

Langkah 
Pertama 

Tindakan 

~ 
Evaluasi J [ Pemantauan J 
~ ¢!] l. Refleksi 

] 
I 
I 
I 
I 
I 

Perencana 

5) an 

Lan~kah ke-2 

~ 
T1ndakan 

n [ Evaluasi J 
I Pemantauan] 

~ ~ dJ 1 
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BABIV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASlL PEN ELITIAN 

Hasil penelitian disajikan mulai dari siklus I, kemudian dilanjutkan dengan 

basil penelitian pada siklus II. 

SIKLUS l 

1. Perencanaan 

Pada tgl. 9 s/d 11 Maret 2006 diadakan pertemuan pelatihan untuk 30 

orang gum SD di sekitar sekolah SD No. 064018 lln. Balam Medan selama 2 

(dua) hari. Tujuan pelatihan adalah (1) meningkatkan wawasan, pengetahuan 

pengawas, kepala sekolah dan gum tentang konseling perkembangan, (2) 

memberi motivasi kerja yang tinggi bagi kepala sekolah dan guru yang ikut serta _ 

dalam penelitian ini. (3) memperbaiki sikap pelaksanaan pendidikan terhadap 

tugasnya masing-masing di sekolah dengan materi : 
- -

a. Sosialisasi UU gum No. 14 tahun 2005 di berikan oleh Drs. Zulkifli 

Dalimunthe sebagai pengawas di Kecamatan Medan Sunggal. 

b. Kompetensi paedagogis disampaikan oleh Prof DR. Belfe1ik Manullarig, 

sebagai pakar pendidikan 

c. Konseling Perkembangan diberikan oleh Dra. Hj . Rosmala Dewi, M.Pd., 

sebagai peneliti 

Pelatihan dimulai pukul 13.30 WIB sld 17.30 WIB. Metode yang 

digunakan ceramah, tanya jawab, diskusi, dan simulasi pembelajaran.. Pada 

kegiatan ini semua peserta menyatakan pelatihan seperti ini membangkitkan 

semangat kerja kembali tinggi, sebaiknya setiap bulan ada pertemuan seperti ini. 

Selesai pelatihan semua pembicara dan peserta diberi sertifikat. 

Ketua pelaksana kegiatan ini adalah kepala sekolah dan gum di SD 

064018. Pelatihan dilaksanakan di ke1as, suasana kelas rapi, meja di tutup dengan 

kain penutup meja, tidak seperti ke1as biasanya. Pada setiap sesi pertemuan 

peserta begitu aktif mengikuti materi pelatihan dengan penuh semangat bertanya. 

Pada kegiatan simulasi ada tiga orang gum yang melakukan praktek 

pembelajaran pada siswa keias IV yang dihadirkan pada pertemuan itu berjumlah 
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20 orang. Praktek pembelajaran PPKN pembelajaran dipraktekan oleh seorang ibu 

guru Saat praktek berlangsung kelihatan siswa tidak ingin maju ke papan tulis, 

dan menyuruh ternan lain. Ada gejala siswa takut, dan malu maju ke depan 

Memperhatikan pembelajaran yang demikian, setelah pembelajaran selesai 

peneliti mengajak seluruh siswa untuk menyanyikan lagu beijudul 

" Coba dulu " teksnya sebagai berikut : 

Coba dulu AH ... .. AH ... .. 2x 

Kalau dicoba kamu baru tahu 

Coba dulu Ah ... . .. .. Ah .. . ... ... 2x 

Tidak bisa baru ibu bantu 

Ibu nyakin kamu pasti bisa. BISA ! 

Saya nyakin saya pasti bisa. BISA! 

Kita ucapkan terimakasih 2x 

TOZ 

Setelah lagu selesai, peneliti lanjutkan dengan tanya jawab pada siswa. 

Pada pembelajaran berikut pasti semua siswa mau maju ke depan kelas untuk 

mencoba atau menunjukkan kebolehannya. 

Dilanjutkan praktek pembelajaran bidang studi Matematika Pokok 

Bahasan. Bangun Ruang. Guru matematika ini menampilkan humor yang cukup 

banyak, siswa senang karena pelajaran yang sulit disajikan dengan santai. Setelah 

selesai pembelajaran guru meminta siswa ke depan menuliskan hasil keijanya, 

saat ini kelihatan siswa berus_aha merebut kesempatan. Ini pertanda motivasi 

belajar, keberanian, percaya diri siswa tumbuh secara perlahan. 

Hasil Refleksi dan analisis pada pertemuan ini 

Pertama, dari ketiga guru yang praktek, dua guru belum terampil 

mempraktekan pembimbingan dalam pembelajaran. Guru cenderung asik dengan 

tugas materi pembelajaran, kurang memperhatikan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran, kurang memperhatikan kompetensi siswa, kurang terarnpil 

menghidupkan suasana pembelajaran. 

Kedua, dari ketiga guru yang prak1ek dua guru me~an1pilkan 

pembelajaran dengan keadaan bahan belajar yang minim, dan tanpa media. Hasil -

tanya jawab kepada guru. Guru mengatakan " pelajaran PPKN tidak ada media, 
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berbeda dengan matematika ". Berdasarkan jawaban tersebut dapat dikatakan 

pengetahuan guru tentang media pembelajaran juga minim. 

Ketiga, dari tiga guru yang praktek dua guru belurn menarnpilkan 

pembelajaran yang menyenangkan, oleh karena itu siswa terkesan takut untuk 

bertanya, takut untuk maju ke depan kelas, atau rnenjawab pertanyaan. 

Keempat, dengan humor siswa merasakan pembelajaran matematika 

mudah, senang, gembira dan bersedia mencoba melakukan latihan-latihan yang 

diharapkan guru. 

Kelima, pembelajaran matematika menggunakan alat bantu, mempercepat 

siswa mencapai tujuan pembelajaran 

Pelatihan diakhiri dengan tanya jawab antara nara sumber dan peserta 

latihan. Kelihatan sebagian guru menyampaikan keluhan-keluhan pada 

pelaksanaan tugasnya, antara lain : kepala sekolah atau pejabat pendidikan tidak . 

dapat menjadi contoh yang baik. Nara sumber menegaskan (l)" Mengeluh terns 

tidak akan memberi perubahan pada kita semua "{2) Karena itu mulai dengan 

mencari solusi, lakukan apa saja yang berguna untuk memperbaiki pembelajaran 

dan proses pendidikan dari sendiri , mulai dari sekarang 

Hasil pemantauan yang didapat i.mtuk kepentingan perencaaan pada tahap 

mt : 

Fisik gedung dan ruangan yang ada di SO ini ( 1) Bentuk sekolah segi 

empat di tengah lokasi disiapkan halamanuntuk bennam·atau tempat upacara di 

sekitar kelas dihiasi dengan kebun bunga yang berukuran mini. (2) Gedung 

terbuat dari batu dengan cat yang mulai memudar, lantai yang pecah-pecah, meja 

dan kursi terbuat dari kayu dengan kondisi mulai rusak ringan. (3) Kelas dalam 

keadaan berserakan sampah kertas, tidak ada pajangan di kelas, daftar piket kelas 

sudah tidak terbaca karena pudar kena titisan air hujan dari dinding. (4) Ruangan 

kepala sekolah, guru, tamu dalam satu ruangan. Kamar kepala sekolah diberi 

penyekat lemari. Tata ruang kantor yang dernikian membuat tamu dan guru 

berkomunikasi secara terbuka dengan kepala sekolah. Sedang ruang unntk 

konseling tidak ada. 

Keadaan guru, ada beberapa hasil pemantauan yang diperoleh ( 1) tugas 

guru belum ditekuni oleh guru, sebagian besar mernilih tugas guru karena tidak 
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ada pekerjaan. (2) tugas- tugas selama ini belum menggambarkan pembelajaran 

yang efektif . (3) sebagian ·guru beltun mengenal cara-cara melaksanakan 

konseling perkembangan dalam pembelajaran,. (4) peran guru sebagai 

pembimbing hampir tidak dilaksanakan oleh guru. Nara sumber rnengajak peserta 

mulailah bekerja dengan ikhlas tampilkan kompetensipaedagogis seeara rutin di 

setiap pembelajaran rnelalui praktek konseling perkembangan dalam 

pembelajaran. 

Disarankan sekolah memiliki ruang konseling baik untuk kepentingan 

guru, orang tua atau siswa. Dengan demikian semua warga sekolah mendapat 

pelayanan psikologi dan pendidikan. 

2. Tindakan 1 

Pada tanggal 14 Maret s/d 28 Maret peneliti bersama guru kelas IV . 

melakukan pertemuan untuk memulai melaksanakan tindakan . 

l . mengajak guru kelas IV menata kelas dengan pajangan-pajangan. 

2. mengakrabkan hubungan dengan siswa dengan bemyanyi bersama siswa 

3. mengajak guru menyusun Rencana Pembelajaran dengan memperhatikan 

tugas perkembangan siswa 

4. melaksanakari pembelajaran dengan mengimplementasikan konseling 

perkembangan untuk mencapai tugas perkembangan siswa SD. 

Pelaksanaan tindakan . 1 dimulai dari bulan April s/d Juni 2006 selama 3 

bulan. Setelah kelas tertata, hubungan guru . dan siswa semakin dekat. Dengdfi 

demikian peneliti sudah dapat melaksanakan tindakan yang direncanakan praktek 

melakukan konseling perkembangan dengan membatasi pada 4 tindakan yaitu; (a) 

guru menggunakan komunikasi yang dapat menumbuhkan sikap yang positif pada 

siswa, (b) menerapkan alat pendidikan secara tepat, (c) meningkatkan 

keterarnpilan belajar yang diperlukan anak seperti keterampilan membaca, 

menghitung, dan menulis, (d) membantu berbagai rnasalah terkait dengan 

perkembangan pada usianya 
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3. Observasi dan Refleksi I 

Observasi di1akukan selama tindakan berlangsung yaitu bulan April sid 

Juni . Observasi dan refleksi dilakukan oleh kepala sekolah, pengawas·, dan 

peneliti. Hasil pengamatan yang dapat diperoleh berdasarkan catatan lapangan, 

dapat diurai dalam tabel berikut. 

Tabel l. Hasil Pengamatan 

Keadaan 

Awal 

l.Dinding 

kelas 

I kosong, 

I tidak ada I 
perangsang I 

. . I aktivttas atdu I 
motivasi 

j belajar 

I 

I 

Tindakan 

l .Menata kelas. 

Diisi dengan 

roster 

pelajaran, basil 

karya SlSWa, 

rum us 

matematika, 

Gambar­

Gambar 

Proses 

Dilakukan bersama 

guru kelas, dan 

siswa. Ketika 

ruangan ditata. 

Mereka I 
" I I mengatakan Bu 1 

I kelas kami cantik " I 
I k . ·I ami senang sepert1 

ini. Anak -anak dari 

Perubahan Perubahan 

Yang yang terlihat 

diterlihat bagi pada guru 

siswa 

•!• Siswa •!• Guru 

senang, memperluas 

berebut, semua bentuk-bentuk 

menampilkan 
-

pajangan kelas 

karyanya dengan senang 
. . 

berupa pulSI, I han 

gam bar, 

rumus, gambar 

rantai 

kelas lainpun makanan, dsb 

mengatakan agar bahan belajar. 

kelasnya dibuat 

seperti ini. 

2.Membuat Guru 

Satuan Pelajaran rencana 

menyusun ---------------- Guru 

mengatakan 

dengan pembelajaran lebih 

memperhatikan banyak dibantu 

ketercapaian oleh dosen. 

tugas 

perkembangan 

32 

Dampak 

pembelajaran 

untuk 

perkembangan 

siswa selama ini 



2. 

takut, 

malu 

ke 

·kelas 

SlSWa 

3.Mengimple 

mentasikan 

konseling 

perkembangan 

dengan 

menerapkan 

tindakan 

j Praktek 

pembelajaran 

dilakukan . guru 

I 
dengan sendirinya. 

Setelah selesai 

41 pembelajaran dosen 

dan guru berdiskusi 

tentang praktek 

pelaksanaan 

konseling 

perkembangan. 

pembelajaran 

masih 

kelihatan kaku, 

dan kegiatan 

siswa hams 

mengikuti apa 

kata guru 

•!• Siswa ragu 

dan cemas di 

kurang 

diperhitungkan. 

·:· Guru tampil 

dengan gaya 

yang sedikit 

kaku, dan 

lebih 

ban yak 

menuntut 

siswa tertib, 

bahan aJar 

terasa 

lamb at. 

kelas, 

kali 

sekali- Guru masih 

diam 

mereka belajar 

dengan menggunakan 

perlakuan guru komunikasi ' 

positif, dan 

menerapkan 5 

Alat 

pendidikan. 

Siswa Peneliti Melalui nyanytan •!• Siswa 

atau 

maJU 

depan 

mengajak stswa ketegangan di ·merasa akrab mengatakan 

menyany1 kelas, ketakutan dan berani 

bersama dengan berubah menjadi bicara ke depan 

judul " Coba timbul rasa gembira kelas, 

dulu". 

Menyarnpaikan 

pesan hindarkan 

SOK 

(Menyalahkan 

bemyanyi bersama bemyanyi 

bersama 

peneliti. 

Kemudian 

berani maju ke 

say a tidak 

pandai 

bemyanyi. 

Akhimya ~I 
mencoba I 
bemyanyi 

~--------~------------~--------------~-----------i----------~ 
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I 
I 

Omelan,Kritik ) 

3. Guru Berikan 

minta siswa bimbingan· daiam 

baca buku pembelajaran 

dan jawab 

so a! 

pap an tulis 

menuliskan 

hasil kerjanya 

Peneliti mengajak · •!• Siswa 

guru menyusun Senang, 

rencana semua 

pembelajaran esok mencoba. 

kelihatan 

aktif kaku mengatur 

siswa, mengatur 

pada bahan, dan hari dengan metode Kelihatan 

kerja kelompok awal kegiatan waktu dalam 
1 

bingung I pembelajaran. 

dalam 

melakukan 

eksperimen 

1siswa 

di bekerja 

Seminggu 

kemudian 

guru 

bawah bimbingan kelompok 

guru selama ini belum 

dilakukan 

Guru merancang Guru men:gajar Siswa lebih Guru 

dan 

melaksanakan 

-

dengan metode merasakan mengatakan 

eksperimen, makna lagu; pembelajaran 

kemudian diselingi terjadi keadaan dan 

' dengan lagu kelas semakin membimbing 

berjudul " sesama damai, tertib, teryata lebih 

mendisain I pembelajaran 

pembelajaran 1 dengan 

membimbing menekankan 

stswa dalam pembimbingan ternan dan mgm menyenangkan. 1 

pembelajaran pencapaian tugas "Menyiapkan papan berkarya 

Sains dengan perkembangan , kal)'a stswa di semakin tinggi. 

metode dapat bergaul dalam kelas. Semua Papan karya 

eksper dengan ternan siswa merniliki dan tidak cu1.'11p 

nnen. sebaya, memulai bersedia untuk 

dengan meilernpelkan rnenarnpung 

I bersyukur, 

bertanggung 

jawab dengan 

tugasnya, 

keterampilan 

karyanya di papan I karya 

. karya I Papan 
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karya 
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4. Evaluasi I 

I
, dasar baca, tulis, 

hitung, belajar 

memahami diri 

dan orang lain. 

Semua mt 

dilaksanakan 

guru dalam 

pembelajaran 

Hasil Perubahan Yang diperoleh sebagai Indikator Keberhasilan Tindakan 

I. Dapat dilihat dari empat aspek (I) Kepuasan dalarn belajar, (2) Kebahagiaan 

dalam Belajar, (3) Kebanggaan dalam Belajar, ( 4) Aktivitas bela jar. Hasil evaluasi · 

dapat dilihat pada tabel2, 3, 4 dan 5. 

Tabel2. Jumlah siswa Yang Mendapatkan Kepuasan Belajar 

Scbelum Tindakan Sesudah Tindakan I 

Puas Tidak Puas Puas Tidak Puas 

15% 85% 70 % 30% 

Tabel 3. Jumla:h siswa Yang Merasakan Kebahagiaan Dalam Bel~ jar 

Sebelum Tindakan Sesudah Tindakan I 

Bahagia Tidak Bahagia Bahagia Tidak Bahagia 

10% 90% 65% 35% 

Tabel4. Jumlah Siswa Yang Memiliki Rasa Bangga Belajar di Kelas 

Sebelum Tindakan Sesudab Tindakan I 

Bangga Tidak Bangga Bangga Tidak Bangga 

30% 70% 60% 40% 
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SIKLUS U 

1. Perencanaan II 

Peneliti rnelanjutkan sernua tindakan I, begitu juga instrumen yang 

digunakan pada siklus I dipakai seluruhnya pada siklus II. Pelaksanaan siklus II 

dimulai pada bulan Juli 2006 s/d September 2006. 

2. Tindakan II 

Berdasarkan basil evaluasi tindakan I, bahwa ada beberapa anak yang 

perilaku belajar yang belurn benar seperi; tidak menjawab ketika ditanya guru, 

tidak memperhatikan guru menjelaskan pelajaran, tugas tidak selesai, dan belum 

dapat membaca,. Maka pada tindakan II ini selain 4 tindakan yang dilakukan guru 

pada siklus I pada tindakan II dilakukan tindakan barn yaitu "bimbingan . 

kelompok bagi orang tua murid di kelas IV ". Topik yang dibahas " Peran 

orang tua dalam meningkatkan Motivasi belajar An~k di Rumah ". Peserta 

bimbingan kelompok terdiri dari orang tua yang anaknya memiliki perilaku 

belajar yang salah 6 orang, dan orang tua yang memiliki anak perilaku belajarnya 

sudah benar ada 2 orang. 

3. Observasi dan Refleksi II 

Observasi -dan refleksi dilakukan selama tindakan berlangsung dengan 

menggunakan lembar pengamatan aktivitas, lembar pengamatan kepuasan, lernbar 

pengamatan kebahagiaan, dan lembar pengamatan rasa bangga ( lihat lamp. 1 ). 

Observasi dilakukan oleh pengawas, kepala sekolah, dan peneliti. Hasil 

observasi/pengamatan yang dapat diurai dalam tabel berikut. 

Tabel 6. Hasil Pengamatan dan refleksi 

Keadaan Tindakan II Proses 

Tindakan I 

Perubahan 

Yang 

diterlihat 

bagi siswa 

Perubahan 

yang terlihat 

pada guru 

l .Dinding 1. Memotivasi l.Dilakukan •!• Papan karya •!• Guru 

kelas sudah I stswa untuk I bersama guru siswa penuh I terbantu 
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I 

terpajang aktif mengisi 1 kelas, 

daftar petugas papan karya j peneliti 

5 K, Roster, s1swa I siswa. Guru 
I I 

Tindakan 1 merasakan 
I 

I 
j dan 

tam bah 

papan .. 

hams 

Yang perlu l lebih 

dilakukan I bersemangat I 
Guru, T ugas I menata 

perkembangan r kelasnya 

s1swa yang 2. Memberi I 

harus dicapai, bintang pada 12.Siswa 

Papan nama siswa I mencatat 

Bintang, yang I basil karya 

. Rumus-rumus memiliki J siswa pada 

pembelajaran 

menyenangka 

n bagi siswa, 

matematika, 

Bahan belajar 

aktivitas I 
I file yang s1swa 

d. · k I ak 

IPA, IPS 

Guru masih 

terbanyak 

pada setiap 

mmggu 

i 
I 1s1ap an. meras an 

Setiap 

minggu 

ditentukan 

s1apa 

dirinya aman, 

1 puas, senang 

I dan berani 

1 menulis 

Siswa yang jawaban ke 

I pantas 

j diberi 
I 
.

1 

bintang 

pada 

I papan 

I bintang. 

I 
I 
I 

depan papan 

tulis 

1.:. Siswa 

berusaha 

untuk 

melakukan 

aktivitas 

belajar secara 

maksimal 

3.Menggunakan I Guru lebih •!• Siswa 
1 belajar komunikasi ! banyak 

I sebagian 

menggunakan positif dan I mencoba besar tumbuh 
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mengingat 

beberapa 

rum us 

matematika 

dengan . 

melihat 

pajangan 

rum us 

merasakan 

pembelajara 

n rn1 lebih 

menyenang · 

Kan 

•!• Guru lebih 

bergembira 

senang, dan I 
bergairah 

mengajar 

setelah 

bersama 

peneliti 

membantu 

anaknya 

sudah 

terampil 



komtmikasi menerapkan j dengan gaya, seperti menggunaka 

positif, dan alat I I cara, dan dirinya n 

menerapkan 5 pendidikan j bahasanya I sendiri, rasa I komunikasi 

Alat dengan tepat I sendiri. Pada am an positif, dan 

pendidikan. ketika I penggunaan 

untuk I 
bertanya, I menerapkan 

pembelajaran I 5 alat menjawab 5 Alat 

I pendidikan terlihat pad a pendidikan 

I peneliti lebih anak. I 
I pada Kepuasan, 

I menunjukkan rasa bahagia, 

I contoh- bangga 

I contoh yang muncul pad a 

I baik sernua anak. 

I diteruskan I 
Aktivitas 

! guru bela jar anak 
-I 

sernakin I 
I meningkat. 
I 

4. Evaluasi II 

Pada siklus II peneliti mernperoleh basil perubahan pada riga aspek (1) 

Puas dalam belajar, (2) Bahagia dalam Belajar, (3) Bangga dala-::n Belajar, ( 4) 

Jumlah aktivitas belajar meningkat dapat dilihat pada tabel4, 5, 6 dan 7 

Tabel7. Jumlah siswa Yang Mendapatkan kepuasan belajar 
r-------·------

Tindakan I Sesudah Tindakan I I 

Puas Tidak Puas Puas Tidak Puas 

70% 30% 90% 10% 

Tabel 8. Jumlah siswa Yang Merasakan l{ebahagiaan dalam-belajar 

Tindakan I Sesudah Tindakan II 

Bahagia Tidak Bahagia Bahagia Tidak Bahagia 

L_ __ 6_5~o/<_o_~, ____ 3_5_o/<_o _ _ ~ __ ss_% _ _ ~ __ 1_5_~_o___j 
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Tabel 9. Jumlah siswa Yang Memiliki Rasa Bangga Belajar di Kelas 

Tindakan I Sesudah Tindakan II 

Bangga Tidak Bangga Bangga Tidak Bangga 

60 % 40% 85% 15 % 

Dari ketiga kriteria di atas siswa merasa puas terhadap pembelajaran ada 

90 %, merasa bahagia 85%, merasa bangga 85%. Dilihat dari ketiga kriteria 

tersebut dapat dikatakan hipotesis penelitian dapat diterima. Selanjutnya 

peningkatan aktivitas bela jar dapat dilihat pada tabel 10. 

TabellO. Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Setelah Tindakan II 

No. Jenis Aktivitas Sesudah Sesudah 

-·---1----:------ -
Tindakan I Tindakan II 

1. Aktivi.Visual 
(Membaca,mengamati,memperhatikan) 55% 85% 

2. Aktivitas Bhs (menyatakan, bertanya, 
berpendapat 55 % 86% 

3. Aktivitas mendengarkan 50 % 87% 
4. Aktivitas Menulis, mengarang, 

membuat laporan, menulis indah 75% 90 % 
5. Aktivitas Fisik (melakuikan percobaan , 

. berlari, membuat gerakan baru 65 % 95 % 
6. Aktivitas mental ( Menanggapi, 

mengingat, menganalisa ) . 55 % 85% 
7 Aktivitas Emosi ( bersemangat, 

bergembira, berani) 60% 85 % 

Data yang terlihat pada Tabel 10 terjadi peningkatan untek semua jenis 

aktivitas belajar siswa minimal 25 %. Misalnya pada tindakan I aktivitas emosi 

60% rnenjadi 85% setelah tindakan II selesai. Data ini sejalan dengan data 

sebelumnya ( tabel 7 ,8,9 ). Dari ketujuh jenis aktivitas yang dipantau jika dirata 

ratakan pencapaian persentase jumlah siswa 87,5 %. Dengan demikian hipotesis 

tindakan diterima 

Selanjutnya untuk melihat ketercapaian tugas perkembangan siswa, 

peneliti juga menjalankan lnventori Tugas Perkembangan ( ITP ). 

Dari 10 tugas perkembangan ada 8 butir yang terendah di kelas ini, lihat gam bar 

berikut. 
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Jumlah peserta : 26 

Rata-rata konsistensi : 5.00/10 

Rata-rata TP: 2.97 

Simpangan baku: 0.22 

Koefisien variansi: 7.27% 

Keterangan aspek: 

1 .Landasan hidup religius 

2.Landasan perilaku etis 

3.Kematangan emosional 

4.Kematangan intelektual 

5.Kesadaran tanggung jawab 

L RA_H~~IAJ 

6.Peran sosial sebagai pria atau wanita 

7.Penerimaan diri dan pengembangannya 

8.Kemandirian perilaku ekonomis 

9.Wawasan dan persiapan karir 

1 O.Kematangan hubungan dengan teman sebaya 

aspek 

Mel;):,~~ 2006 

Dr~etty MS, KONS 

Konselor 



Peningl<atan Keterampilan Guru dapat dilihat pada tabel ll 

Tabclll. Penggunaan kumunikasi dalam pembclajaran 

No Jenis Pelaksanaan ---------------------- -- -----------------
Sebelum Tin d. I Tinct. II 

Tinct. 
1 Mengajak anak bekerja keras Belwn tepat Kadang tepat Sudah tepat 
2 -Menunjukkan kepercayaan. Percaya untuk Kepercayaan Tumbuh 

siswa tertentu meningkat kepercayaanp 
ada semua 

3 Menunjukkan kekuatan dan Menunjukkan Menunjukkan Menunjukkan 
perbaikan kelemahan kekuatan kekuatan dan 

perbaikan 
4 Mengajar anak bela jar dari Pesan, Pesa~ Pesan, 

kesalahan menyampaikan menga)ak menga)ak 
kesalahan. anak belajar anak belajar 

dari kesalahan dari kesalahan 
5. Mendorong tanggungjawab Pesan, anak Pesan, guru Pesan, anak 

tidak dapat ragudengan dapat 
bertanggung tanggung bertanggtmg 
jawab jawabanak jawab 

Dari uraian yang ada pada tabel dapat dikatakan selama delapan bulan di 

lapangan terjadi juga peningkatan keterampilan guru dalam berkomunikasi. 

Mulai dari komunikasi yang tidak bermanfaat menjadi bennanfaat bagi 

perkembangan siswa. Guru banyak belajar dari contoh - contoh yang dilakukan 

peneliti di kelas. 

Berikutnya keterampilan gutu menggunakan alat pendidikan dalam 

pembelajaran 

Tabel 12. Penggunaan Alat pendidikan dalam pembelajaran 

No. · Jenis Alat Pelaksanaan - - --·-----:--
Pendidikan Sebclum Tind. I Tin d. II 

Tin d. 
1. Kewibawaan Sekali sekali Hampir setiap Hampir 

kelihatan waktu setiap waktu 
2. Kasih sayang Untuk anak Untuk sebagian Untuk 

I tertentu anak semua anak --
3. Keteladanan Untuk hal Untuk hal Unnlk 

berpakaian berpakaian berpakaian, 

I I 
berbicara, 

I 
I dan 

I melaksanak 
I an ntgas 
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4. Penguatan Kurang tepat tepat Semakin 
teram il --- ··---------------

5. Ketegasan Mendidik Tegas Tegas Tegas 
men ukum men ukum men mkum 

Data pada tabel 12 memberi informasi bahwa keterampilan guru 

menggunakan alat pendidikan semakin baik meskipun sekali-sekali masih juga 

terjadi kelupaan dan diperbaiki . 

B. PEM BAHASAN 

Berdasarkan temuan penelitian ini pelaksanaan konseling perkembangan 

dimulai dengan ( 1) menata kelas, (2) ciptakan kenyakinan pada guru tentang 

pentingnya konseling perkembangan · diawal kegiatan, (3) ciptakan hubungan 

akrab dengan siswa, (4) guru mengetahui tujuan dari pelaksanaan konseling 

perkembangan. 

Konseling perkembangan dapat diterapkan di semua bidang studi di SO, 

IPA, IPS, Bahasa Indonesia, PPKN, dan Olah raga. Oleh karena itu materi ini 

sangat perlu diketahui oleh semua guru di SO. Dilihat dari basil pengolahan ATP 

tingkat pencapaian tugas perkembangan yang siswa kelas IVb terendah pada 

tingkat perlind:.mgan. Delapan butir terendah hasilpengolahan ATP adalah ; (1) 

wawasan dan persiapan karir, (2) peran sosial sebagi pria atau wanita, (3) 

kematangan intelektual, ( 4) penerimaan diri dan pengembangannya; (5) landasan 

hidup religues, (6) peran sosial sebagai pria atau wanita, (7) kemandirian perilaku 

ekonomis, (8) kesadaran tanggung jawab. Kedelapan tugas perkembangan ini 

menjadi wilayah -program konseling yang harus diperhatikan pada semester 

berikut. 

Konseling perkembangan yang dilakukan guru menggunakan berbagai 

metode antara lain; game, simulasi , uji coba, lagu-lagu, gerak, reinforcement yang 

segera tidak dinmda dalam pembelajaran di SO. 

Perilaku belajar siswa temyata bersifat dinamis, dan dapat diperbaiki 

dengan menerapkan konseling perkembangan. Oengan demikian konseling 

perkembangan yang difokuskan pada empat tindakan tersebut menjadi penting 
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bagi guru, untuk keterampilan ini ketulusan dan keikhlasan dalam pelayanan 

kunci utama keberhasilan tindakan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan jika guru tidak memiliki komitmen 

yang tinggi berperan menjadi pembimbing hasil konseling perkembangan pada 

kondisi tidak stabil. Maksudnya saat guru tidak sungguh dengan peran­

pembimbingnya perilaku belajar siswa menjadi menurun, tetapi begitu guru 

bersungguh-sungguh perilaku belajar siswa maksimal. 

Berdasarkan hasil penelitian ini model konseling perkembangan ini dapat 

dijadikan titik awal untuk merancang program konseling di SD pada program 

pengembangan diri yang menjadi isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) sesuai dengan tuntutan PP No. 22, 23, 24 Tahun 2006. 

Hasil dari pelaksanaan konseling perkembangan dilaporkan guru kelas 

pada raport siswa. Ketercapaian perkembangan siswa yang terlihat dan terukur 

dideskripsikan pada bagian pengembangan diri dalam raport setiap enam bulan 

sekali .. Dengan demikian program layanan konseling di pendidikan dasar semakin 

jelas mendukung ketercapaian program pendidikan . 
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A. SlMPULAN 

BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

Bab terakhir 1m akan menguraikan kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini. 

1. Dengan menerapkan konseling perkembangan teijadi peningkatan perilaku 

belajar, hal ini dapat dilihat tiga indikator yaitu ; adanya peningkatan 

kepuasan, kebahagiaan, dan kebanggaan dalam belajar. Angka 

peningkatannya sebagai berikut. Sebelum tindakan siswa yang merasa 

puas dalam belajar 15 %, setelah tindakan I dilakukan siswa yang 

merasakan kepuasan dalam belajar 70 %, kemudian setelah tindakan II 

jumlah siswa yang merasakan kepuasan dalam belajar .90 %. Angka . 

peningkatan jumlah siswa yang merasakan bahagia sebagai berikut. 

Jumlah siswa yang merasa bahagia sebelum tindakan 10 %, setelah 

tindakan I jumlah siswa yang merasakan bahagia 65 %, setelah tindakan II 

jumlah siswa yang merasakan bahagia meningkat menjadi 85 %. Angka 

peningkatan jumlah siswa yang merasakan bangga sebagai berikut. 

Jumhth siswa yang merasa bangga sebelum tindakan 30%, setelah 

tindakan I jumlah siswa yang merasakan bangga 60%, setelah tindakan II 

jumlah siswa yang merasakan bangga meningkat menjadi 85 % 

2. Dilihat dari peningkatan aktivitas belajar sebagai berikut. Jumlah siswa 

yang melakukan aktivitas visual sebelum tindakan dilakukan hanya 25 %. 

Setelah tindakan I jumlah siswa yang melakukan aktivitas visual 55%, 

kemudian setelah tindakan II meningkat menjadi 85 %. Berdasarkan 

catatan lapangan diperoleh peningkatan keterampilan membaca. 

3. Jumlah siswa yang melakukan aktivitas bahasa sebeluin tindakan 

dilakukan hanya 10 %. Setelah tindakan I jumlah siswa yang melakukan 

aktivitas visual 55%, kemudian setelah tindakan II meningkat menjadi 86 

%. 

4. Jumlah siswa yang melakukan aktivitas mendengarkan sebelum tindakan 

dilakukan hanya 25 %. Setelah tindakan I jumlah siswa yang melakukan 
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aktivitas mendengarkan 5C %, kemudian setelah tindakan II meningkat 

menjadi 87 % 

5. Jumlah siswa yang melakukan aktivitas menulis sebelwn tindakan 

dilakukan hanya I 0 %. Setelah tindakan I jumlah siswa yang melakukan 

aktivitas menulis 75%, kernudian setelah tindakan II meningkat menjadi 

90 %. Berdasarkan catatan lapangan juga diperoleh peningkatan 

keterampilan menulis misalnya; rnenulis indah, puisi, karangan singkat, 

pantWI. 

6. Jumlah siswa yang melakukan aktivitas fisik sebelwn tindakan dilakukan 

hanya 25 %. Setelah tindakan I jurnlah siswa yang melakukan aktivitas 

fisik 65%, kemudian setelah tindakan II meningkat rnenjadi 95 % 

7. Jurnlah siswa yang melakukan aktivitas mental sebelum tindakan 

dilakukan hanya 15 %. Setelah tindakan I jumlah siswa yang rnelakukan . 

aktivitas mental 55%, kemudian setelah tindakan II meningkat menjadi 85 

%. Berdasarkan catatan lapangan diperolehjuga pe~gkatanketerampilan 

menghitung, misalnya perkalian, dan pembagian semakin mahir untuk 

semua stswa 

8. Jumlah siswa yang merniliki ak.1ivitas emosi yang positif sebelum tindakan 

dilakukan hanya 20 %. Setelah tindakan I jurnlah siswa yang memiliki 

aktivitas emosi yang positif 60%, kemudian setelah tindakan II meningkat 

menjadi 85 %. 

9 . Keterampilan stswa memecahkan masalah yang terkait dengan 

perkembangannya sekaligus dapat ditingkatkan, melalui tindakan-tindakan 

yang dilakukan guru. 

10. Dilihat dari poin 1 s/d 10 dapat dikatakan setelah tindakan I dan II 

dilakukan terjadi peningkatan perilaku bela jar siswa SD Negeri 064018 

Kecamatan Medan Sunggal. lni artinya hipotesis penelitian ini diterima .. 

11 . Pelayanan konseling perkembangan di tingkat pendidikan dasar dapat 

dilaksanakan pada pembelajaran di SD, dengan mengernas materi tugas 

perkembangan si~wa SD dalam bahan ajar bidang studi Bahasa Indonesia, 

PPKN, Agama, Olah raga, IPS dan Sain. 
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12. Faktor pendukung pela.yanan konseling perkembangan yang perlu 

disiapkan di SO seperti; tempat surat, kanu pribadi, papan bintang, 

catatan lapangan, angket, lembar observasi dan lemari penyimpanan data 

SISWa. 

13. Semakin terampil guru menggunakan alat pendidikan seperti; contoh 

teladan, kasih sayang, penguatan, ketegasan yang mendidik, dan 

kewibawaan, maka perilaku belajar yang positif siswa SD kelas IVb ini 

terbentuk 

14. Peningkatan keterampilan guru dalam berkomunikasi. Terlihat dari data 

catatan lapangan mulai dari komunikasi yang tidak berrnanfaat menjadi 

komunikasi bermanfaat bagi perkembangan siswa 

15. Oilihat dari basil pengolahan A TP tingkat pencapaian tugas perkembangan 

yang siswa kelas IVb terendah pada tingkat perlindungan. Oelapan butir 

terendah hasil pengolahan ATP adalah; (1) wawasan dan persiapan karir, 

(2) peran sosial sebagi pria atau wanita, (3) kematangan intelektual, (4) 

penerimaan diri dan pengembangannya, (5) landasan hidup religues, (6) 

peran sosial sebagai pria atau wanita, (7) kemandirian perilaku ekonomis, 

(8) kesadaran tanggtmgjawab. 

16. MP-nemukan model pembiasaan perilaku be1ajar yang benar bagi siswa di 

SO Negeri 064018 yaitu dengan menerapkan empat tindakan perbaikan a) 

guru menggunakan komunikasi yang dapat menumbuhkan sikap yang 

positif pada siswa, (b) menerapkan alat pendidikan secara tepat, (c) 

meningkatkan keterampilan belajar yang diperlukan anak seperti 

keterampilan membaca, menghitung, dan menulis, (d) membantu berbagai 

masalah terkait dengan perkembangan pada usianya. 

17. Program pengembangan diri di SO dapat diterapkan dengan menyusun 

program konseling perkembangan di sernua bidang studi di kelas IV secara 

terjadwal. Dengan demikian pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan semakin jelas arahnya. 
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B. SARAN- SARAN 

l . Konseling perkembangan disarankan untuk dapat disebarluaskan pada semua 

guru SO di Kecamatan Medan Sunggal khususnya dan seluru.h guru pada 
umumnya. 

2. Hasil penerapan konseling perkembangan dimasukkan dalam laporan hasil 

belajar siswa (raport) diuraikan pada bagian pengembangan diri apa yang telah 
dicapai siswa 

3. Hasil penelitian ini dapat direkomendasikan untuk penentuan kebijakan bagi 

Oinas Pendidikan setempat sebagai model penerapan konseling di SO pada 

program pengembangan diri dalam rangka mengimplementasikan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP) yang menjadi sasaran PP No. 22, 23, 24, 
Tahun 2006 

4. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menyusun format pelayanan 

secara terjadwal, terencana, sistematis pada semua bidang studi di SD. 
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Lampiran I lnstrumen Pe~elitian 

A. Lembar Pengamatan Adaffidaknya Kebahagiaan 

Tujuan : Mengamati Kebahagiaan Siswa Dalam Belajar 

Tanggal Pengamatan : 
Bidang Studi 

No/ Nama ten tram senang nyaman I 
! Tidak 

siswa I tentram,senaog,dan I 
j l!}'amao 

1 l 
2 i 

I 
3 I 
4 · I --
5 r 
6 ! 
7 ! 
8 
9 
10 I 

I 

11 I 

12 I 

I 

13 ! 
I 

14 i 
15 i 
16 i 

·--
17 
18 .. _j 
19 i 
20 
21 

I I 
22 
23 
24 
25 
26 

Pengamat 

(Nama dan Tanda tangan) 
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2. Lembar Pengamatan Ada I Tidaknya Kebanggaan Siswa 

Tujuan : Mengamati Kebanggaan Siswa Dalam Belajar 

Tanggal Pengamatan : 
Bidang Studi 

No/ Nama Sangat bangga bangga Biasa-Biasa 
siswa 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 I 

9 
10 
11 
12 
l3 
14 
15 
16 
17 I 

1 18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 

Pengamat 

Tidak' 
bangga 

I 

I 

I 

I 

(nama dan Tanda tangan) 
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3. Lembar Pengamatao Kepuasan Siswa 

Tujuan: Mengamati Kepuasan Siswa 

Tanggal Pengamatan: 
Bidang Studi 

No/ Nama Sangatpuas 
siswa 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 I 

19 
20 
21 
22 
23 
24 i 
25 j 
26 

puas 
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Biasa-Biasa Tidakpuas 

Pen gam at 

(nama dan Tanda tangan) 



4. Tujuan Mengctmati lmplementasi Konseling Perkembangan dalam 

Pembelajaran 

Tanggal Pengamatan : .. . .. . ........ . ... .. .. ....... . ... . ... ... ... . 
Bidang studi ... . .. . .. . .. . ............ ... ..... . ........... . 

(a) Penggunaan kumuoikasi yang dapat menumbuhkan sikap 

positif pada siswa dalam pembelajaran 

No Jenis Pelaksanaan 
Ada I tidak 

1 Mengajak anak bekerja keras mis,(l)" Kalau I 
I 

kamu berusaha kamu akan mendapatkannya," (2) I 
"kerja keras itu memang tdk gampang, yangjelas I 
pantas dilakukan" I 

2 Menunjukkan kepercayaan mis,"lbu rasa kamu 
I dapat mengerjakannya"," ibu suka cara keija kamu ". 

3 Menunjukkan kekuatan dan perbaikan mis, 
I "kamu betul-betul sudah lebih baik dari kemarin" 

"lihat kemajuan yang sudah kamu lakukan" I 
4 Mengajar anak belajar dari kesalahan mis, "Kamu !· 

sudah melakukan kesalahan, apa yang dapat kamu I 
petik dari kesalahan tersebut" I 

5. Mendorong tanggung jawab rnis, "Kamu dapat I 
I 

memutuskan sendiri", "Keputusarunu akan ibu I 

dukung" I 
Pen gam at 

(Nama tanda tangan) 

(b) Penggunaan Alat pendidikandalam pembelajaran secara 
tepat 

T anggal pengamatan : .. . .. . ............. .. . . . ..... . 
Bidang studi .. . ... . .. . ............ .. ... . .. . 

No. Jenis Alat Pendidikan Pelaksanaan 
Ada Uraikan Ketepatan Tdl'. 

ada 
1. Kewibawaan 
2. Kasih sayang _ _____ _ 

---1-----------1 ----1 
3. Keteladanan 
4. Penguatan 
5. Kete asan Mendidik 

Pengamat 

(Nama dan tanda tangan) 
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© Membantu Keterampilan membaca, menghitung, dan 
menulis 

Tanggal pengamatan 
Bidang studi 

-- •·····-·- -·- -·-- ·- .... . ---------·------- . - ... ----- ------ -. --- - ---- - -- - - --

No. Jenis Keterampilan Pelaksanaan 
~~--~~~~-----------.~~~--~ 

Ada Tdk ada 
1. 
2. 
3. 

Pengarnal 

(Nama dan tanda tangan) 

(c) Membantu Berbagai K~sulitan Perkembangan 

Tanggal pengamatan 
Tern pat 

No. Harif1g!. Nama Siswa Pelayanan ind/kelompo~ Masalah 

Pengamat 

(Nama dan Tanda Tangan) 
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Lampiran 2. ClTRRICULUM VITAE PERSONALIA PENELITIAN 

Ketua Peneliti 

l. Nama 

2. Tempat dan Tgl. Lahir 

3. NIP 

4. GolonganiPangkat 

5. Jabatan 

Ora. Hj. Rosmala Dewi. M.Pd 

Medan, 2 September 1959 

131477008 

Pembina TK. I I IV b 

: Dosen 

6. Program Studi I Jurusan : Psikologi Pendidikan dan Bimbingan I Bimbingan 

7. Fakultas 

8. Bidang Keahlian 

9. Tahun memperoleh 

akademik terakhir 

1 0. Alamat kant or 

ll..Alamat rumah 

Konseling 

: FIP Unimed 

: Bimbingan Konseling/ Administrasi Pendidikan 

: 1990 

: Jln. Willem Iskandar Psr V Medan 20221 

: Jln. Benteng Hulu GG. Ibrahim No. 8B Medan 

te1p. (061) 738 23 85 HP. 081 361 590 368 

12. Waktu untuk penelitian : 15 Jamlminggu 

A. Riwayat Pendidikan 

No Pendidikan KotaiNegara Tahun Lulus :i Bidang Studi 

1. SD Medan 1972 

2. SMP Yosua Medan 1975 

3. SPG Medan 1979 

4 IKIPI S1 Medan 1983 PPB 

5 IKlPI S2 Jakarta 1990 AP 

B. Pengalaman Penelitian 

JUDUL RISET Tahun Dana No 

1 t-P- e-n-in-gkatan_ K_e- te- ra:ln- p-il-an._G_u_m·--=-M-c:-e-m_o_ti:-. v-as--=-i+ l996/1997 - · Dikti I 
Siswa Belajar I 
(Disain PTK dibiayai oleh Dikti ) 

2 Dinamika Pendidikan Moral Keluarga dan 1999 Dikti 
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Rasa Tanggung Jawab Dalam Menunjang 

Pembangunan) 
·---- .... . ----···-·-- ·-· ....... ··------------ ··--------·- . -·- - - . - -
3 Kendali Diri Kepala Sekolah Dalam Otonomi 2000 

Daerah Sumatera Utara ( Biaya OPF ) 

4 Komitmen Guru Mengintegrasikan Kesetaraan 2000 

dan Keadilan Jender Dalam Pernbelajaran Di 

Sekolah Dasar 

5. Evaluasi Pelaksanaan Seminar Proposal 2003 

Penelitian Mahasiswa Jurusan PPB Unirned 

2003 

6 Penataan Layanan Bimbingan Bermutu di SO 2004 

l_l_Negeri 064979 Kecamatan Medan Sunggal 

C. Karya ilmiah 

Judul 

I 
Perbaikan Pengelolaan Sekolah Dasar Dengan Penelitian 

Tindakan Kelas 

I 2. 1 Penyusunan Proposal Penelirian Yang Berperspektif Jender 
. I 

3. Peningkatan Kecerdasan Moral Anak 

I ·· rorF ----

PSW 

Jurusan 

Dikti 

j ___ 

Tahun 

2001 

2002 

2002 

4. Peningkatan Kecerdasan Emosi dan Pernbelajaran 2002 

5. Pendidikan Androgogi 2003 

6. Kekerasan Dalam Keluarga 2002 

7. Konflik dan Penyelesaiannya 2002 

8. Diagnosis & Remedial Bagi anak Berkebutuhan Khusus 2005 

D. Karya Ilmiah Berupa Buku 

No. Judul Buku Tahun 

1. Metode Penelitian Bisnis 2005 

2. Penelitian Tindakan Kelas 2004 

I 

I 

3. Metodologi Penelitiru1 Pendidikan 2ooo I 
4. Pennasalahan Anak Pra Sekolah 

L_ _____ L __________ . _______________________________ _ 
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Anggota I. 

Nama dan gelar 

NIP 

Jenis kelamin 

Tempat dan Tgl. Lahir 

Pangkat/Gol. 

Jabatan 

Unit keija 

Alamat kantor 

Waktu untuk penelitian 

A. Riwayat Pendidikan 

No Pendidikan 

1. SD 

2. PGAN 4 thn 

: Drs. H. Zulkifli Dalimunthe 

: 132063977 

: Laki - laki 

: Sei . Paham, 15 Desember 1958 

: Pembina i IVa 

: Pengawas TK/SD 

: Cabang Dinas Pendidikan Kec. Medan Sunggal 

: Jln. Sunggal ( Kompleks SO) Kecamatan Medan 

Sunggal 

: 15 Jam/minggu 

Kota/Negara Talmo Lulus Bid. Studi ) 

Sei paham 1972 

Asahan 1980 

3. __ PGAN_ G __ th~--~---Kisaran ___ 1982 i - 1 

-----1--19_8_8 __ ----PPKN-J 
1 

4. 
1 

Sarjan/Sl UISU Medan I I 

B. Pengalaman penelitian 

Anggota tim peneliti berjudul" Penataan Layanan Bimbingan Bermutu di SD 

Negeri 064979 Kecamatan Medan Sunggal " 

Anggota 2 

Nama : Drs. Juani Simanjuntak 

NIP : 131 482 579 

Tempat dan Tanggal Lahir : Nagabayu I 03 Juni 1963 

Jenis Ke1amin : Laki-Laki 

Jabatan 

Pangkat i Golongan 

Alamat sekolah 

Alamat Rurnah 

: Pembina I IV a 

: Jln. Balam Kecamatan Medan Snnggal 

: Jln. Kantil No. 15 Kecamatan Medan Sunggal 

No. Telpon (061) 822 33 I 3 
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" : 

Waktu Uiituk penelitian : 15 Jam I minggu 
I( ,. 

A .. Riwayat Pendidikan 
~ \. 

No Pendidikan Kota/N egara Tahun Lulus Bidang Studi 

1. SD Hutabayu raya 1975 

2. SMPN Hutabayu raya 1979 

3. SPGN Bit~ai 1982 

4 FKIPI S1 DarmaAgung 1989 PPKN 

Medan 

B. Pengalaman riset : tidak ada 

Anggota 3. 

Nama 

NIP 

T em pat dan T gl. Lahir 

Jenis Kelamin 

Jabatan 

Pangkat I Golongan 

Alamat sekolah 

A1amat Rwnah 

Waktu w1tuk peneiitian 

A. Riwayat Pendidikan 

No I Pendidikan 

1. SD 

2. SMP 

3. SPG 

4 . DH 

: Novianty Lubis 

: 132 015 814 

: Medan, 02 Desember 1969 

: Perempuan 

: Penata Muda I lila 

: Jln. Salam Medan Sunggal 

: Jln. Seroja GG. Subur No. 140 Kecamatan Medan 

Sunggal 

: i 5 Jam/minggu 

Kota/N egara 

PAB 6 Medan 

Panca Budi 

Medan 

Pembangunan 

NU Medan 

UT Medan 

Tahun Lulus 

1983 

1986 

1989 

1999 

B. Pengalaman penelitian tidak ada 
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I 2. 

I 

4. 

5. 
I 
16. I . 

DAFTAR HADIR PENGISIAN INVENTOR! TUGAS 
PERKEMBANGAN SISWA SO NO: 064018 

JLN. BALAM KECAMATAN MEDAN SUNGGAL 
PADA TGL. 1 JUNI 2006 

I 
l 
I NAMA 

I PUTRA RAMADHAN 

I CUT MAYA 

I BERNAT JOSUA 

I M. SYOPIAN 
I 

! EDU MARUDIANTO.S. 
I 
I I ANASTIA DAMAYANTJ 

TANDA TANGAN 

'\4 6 I 
1:7~ ' 
I • 

~~~ 
! 10. 
I 

11. FLORENTINA SIHITE . 

1

12. 
1
1 DEN! SYAHPUTRA · 12 . 

I~ _..... 

I
. I 1

1 vE?l\1 NT.:; APu I BA 
13. I SRI NETTY /13. . 

I 
I 1 Sjl 

14 . i RATNAFAUZIAH I ~· -L-------1 

115. I SYAHRUL RAMADHAN j l5. ~ I 
~I RICOMANUL'LANG I 16. ----, 

L~ I I 
j 17. I NURUl HUSNAH '1 17. ! 0 ~1 \ 
L_ 1 I d---u~ I 

~~~--t:TRIGIT~CAHYANI --·~-L- 18.~ I 
~~9-~ _ _LNJI SYAHPUTRA ________ .. _L~_·§~ ___ _j 
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1-[0.- , YON RICO TARIGAN 
I ! 

20. {L 

I 21. l CINDY AFRISA 
' I I I 

\22~WAHYU TRIYADI -

21. 
uro/1 -AJn;s££L_a _ 

22. 
1 I 
I I 

I I I I o.f\.1 I 

i r 1 ..-<~oRt 
1 

130. l RIAN PRATAMA i O . 30 i 
[ _ _j -L~'----'--t ..L-A-~-~AJJ.L ___ --l/ 
! 31 ! JUAN RAJA i l 
! t I J 

: ! 
; I 

\>a-i J\Ru ....... Ja.LLLn_,_ ______ ---t-........ ~"""-'-"' ........ ~-------...... - -----_--------l_ 

i I 
i l 
! : 

.. 
_ D+_K~HUI 

·· " ·' KrE-~ ·~ EKOLAH 

MEDAN, 1 JUNI 2006 

PENELITI 
."! 

r 

. \ 
~ . ... '·, 

M.PD. 
4 . 
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J.uJvLE lliAli , 4 . 

~ ~~ ~~ 
erdas Penclclcan hlone$14 

4 [SDI] ·' ' 

Hasil Pengolahan ATP 

8 BUTIR TERENDAH INDIVIDU 
Nama: Sri Netty 

NIS: 26 

Sekolah: 

Kelas: 

Kelompok: 

Grafik Butir Terburuk lndivldu 

SON 064018 

A 

~ I I LJ; 

-- --1--- --·- --------1------- ----- 1------ -------

1
----------1--------- ----- --- ---- ---1- -- --·- -------

1
-- ------·-

I I ' 
3 [KOMi If - ~::· ~ 01- ! . ~- -· _)__, .. '~_'.:_ H 

: I I I i I I I 
. c:~: f Cl 1:12 ! ~ I _2J LJz J ) J 

2 [F\.D]l~ ·- ·----~----------·-·-·t--·--------~-~~ ------ ---~----~---~---~-----~ 
' ' i I 
' I I I 

1[~ 

1 1 1 I 1 / 
·y- _Ij J 

...1..-.r-· I • . .-I ~-

-11 -,I • - ·: ._. ,._ .. J " -1 , ______ ... II···· _, . IL... ,._..I ,. __ , .. , 

Q / 7 .> 2 / ,( 
1
< I 

1 l I 

2 3 4 5 6 7 8 
L.hrtan 

0 lndividu "*" Rata-rata indiv idu Rata-rata kelompok t:l Kelompok 

n::·/1 , 

4 t'll ,4 1""11 , , _ _ , . . ... : , ~ f O I r"'\1 · O a~l j ,...,.f ,, ,.,...,~n '\ rKnMl· Knnfnrmit::o!' A r~nn · ~"' rl"'r niri 

' 

[-RAHA~~A j 

Urutan Aspek Butir TP 

6.Peran sosial sebagai pria atau wanita 6-4 . 

2 5.Kesadaran tanggung jawab 5-2 . 

3 4.Kematangan intelektual 4-1. 

4 5.Kesadaran tanggung jawab 5-3. 2 

5 1 .Landasan hidup religius 1-3. 2 

6 9.Wawasan dan persiapan karir 9-2 . 2 

7 8.Kemandirian perilaku ekonomis 8-4 . 2 

8 . 1.Landasan hidup religius 1-1 . 2 

S, KONS 

Konselor 



~ ~aJ 
~~ 

s~aa Pe~an l'ldonesle 

Hasil Pengolahan ATP 
~-HAS I~] 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI 
Nama: Sri Netty 

NIS: 26 

Sekolah: SON 064018 

Kelas: A 

Kelompok: 

Grafik Olstribusi Frekuensi Nilai lndividu 

_,f---···-------··-----··-···------·-·--· -·----------·-------·----··-·-1---··--·-···---···----·-----·-···--·------··-----·-- ·········--···--·-···-······+·· .. ··--· ·····--· ·-··-·-·-···----··-···-·-·-··--·-·--···-·-···- ----····-·····--·---···-··· .................. f ............ ........................ ------·- --·--"-"'"''"''""'"'""'" ......... ______ .. - . .... J . : ~,. I 
"" ................................ _ .... , ................................... - ............ ____ ................. '""""'!' ................... ·---------· .................... -............ ----------! 

I 14 

12 
.-1-'-----·--------------··-------------·--·-------·-------------·---·---·-------+--------------·---- -----·----·-·------··--"""" ......................... j .................................................................. _,,.......... ·-·----------·- ...................................... --·--·-··--------- -1 

10 

8 

6 

4 

2 

0 
0.00 

Rata-rata: 3.08 

Tlngkat Perkembangan 

1.00 

1 [IMP]: lmpulsif 2 [PLD]: Perllndungan 

/ / 
2.00 

TP Butlr 

Simpangan baku: 0.97 

3 [KOM]: Konformitas 4 [SDI): Sadar Diri 

h() 

3.00 

l 

4.00 

Med~~uli 06 

Ora . . a MS, KONS 

Konse or 

Koefisien variansi: 31 .58 



~ ~~ ~~ 
'' sRas ~entldl<an lndoreslo 

/ 

4 [S[)) },1·-------··t 
' 

n3.QZ511 --· 
3 [KOM] .J/ I ----c.J I 

I 2.251 

I 
2 [PLD] .•/ 

1 [Mlj -' / 

oli: / 

D lndividu 

. Tingkat Perkembangan 

.. • 

Hasil Pengolahan ATP 

PROFIL INDIVIDUAL 
Nama: Sri !'-Jetty 

NIS: 26 

Sekolah: SON 064018 

Kelas: A 

Kelompok: 

Grafik Profillndivldual 

I ' -~---- ':;• __ J __ -~----1---_5[ i 
I 

. -----,-· . . ---··--··-·-·-+1 ··----:1:3.75 

~- ~ I ~ -
TOT;: ~~~~ . . i ~-

.. ' R I~ 
~ ~ 

2 

~-

/ ~ ~ 
~~~ , / ----- / 
.. I ' j 

2 3 4 5 6 7 
Aspek 

"*" Rata-rata indiv idu Rata-rata kelom pok l!l Kelom pok 

I 
rffil 
.1f.: 
a 

. ,{ 
I 

8 

! i 

ri1 
T 3.075] 

-~ 

~ 

/ / 

9 10 

1 [IMP]: lmpulsif 2 [PLD]: Perlindungan 3 [KOM]: Konformitas 4 [SOl]: Sadar Diri 

61 
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/ 

.. ~ 

~A~~-s.-~A ] 

Konsistensi : 7/10 

Rata-rata TP: 3.08 

Jumlah kosong : 0 

Kelompok: 
Rata-rata konsistensi : 5.00/10 

Rata-rata TP: 2.97 

Jumlah peserta : 26 

Keterangim aspek: 

1 .Landasan hid up religius 

2.Landasan perilaku etis 

3.Kematangan emosional 

4 .Kematangan intelektual 

5.Kesadaran tanggung jawab 

6.Peran sosial sebagai pria atau wanita 

7 .Penerimaan diri dan pengembangannya 

8.Kemandirian perilaku ekonomis 

9.Wawasan dan persiapan karir 

1 O.Kematangan hubungan dengan ternan sebaya 

6 

MS, KONI! 
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• 
" 

h:Ei. 

A . \1cndeugarkau 
Standar Kompucnsi : l'vlampu me ndcngarkan dan me rnahami ragam 

wac:llla ii san mclatui mcnjclaskan isi petunjuk , 
meudeng<Jrkan pengalam;~n tc man. dau 
meudenga rkan pengumtun<lrt scna pcmhac::tan 
pan lUll . 

l~~~mpetensi Dasar llasil Udajar ln.dikatm ! ~latcri Pokok 

\-lfnden <?,a rka n t>.h:n ic1askan • Mencat at isi 

l penj das;;n . . 'I pen;'lJHk dt'nah II 

Dc nah 

l t nt ang pctunJUi·: 

I l I 
I l ,. 

pet unjuk a tau 
1i1cmbuat skrlsa 
pcwnjuk se:; u;t i 

d~:ng2~1 ytulg 
diclcngar 
Mcnjelasbn kcmbali 
isi pt~ tunjuk 

I 
I 
I 
I 
I 
I 

I \<lcn •.k.n ~'arkw 

I 
~enga l ar:;; ~ n 

I 

I 

u.::n1 ~1n 

Mcndengarkan 
pengumum<:~n 

i-r-.·klllhnika n • Mcngajnbn C t'! 11 .1 

j tanggapa n . penanvaan bcrkait;m I pe n~alam a n I 
i j dcngan c:rita yang 1 J 

~ -~~:~;~~ -~~~rak~~~--+~--~~::::·~:~::~;·-----··· ·· ··· --L-~~;~--- - ----···---···-----i 
j kcmbali isi ct:rit a I kembal i isi cerita I I 
!· y_a_ng didtngar 1• Mcny~.mpaikan cerit a 1 I 

yang islnya mlrlp 

II I atau cerit c, yang lain 1 
• ]'vfcnutiskan isi cerita I I 

Menyimpulkan 
isi pcngumuman 

• Mcnca!.at pokok­
pokok pcngumuman 

• 1\·fcnuliskan isi 

J 

!Trks 
·]pe-ngumu_r.1:m 

I 
pengumuman kc I 
dalam bcberapa j 
k.:tHl!lal j 

'

.
1
!

1 

• M.:-ny:<~mpaikan isi I 
pengumu;Jmn dcngan 
lcpat kepada orang 
Jain j_ _____ j _ ___ __,__ _ ____ - ----
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I M.atcri Pulwl, 

I Mcndcng<nkan I M·-: nvirnp•.dhul • M<' !'.id a.skan !~; 
I pcmhanl<liJ j isi panllln I panLUI! 

IP,HHIJ.\.1 <~nak 
I 
i jp:m1un an~k 1·, 1. • Men yim pul kMJ r:ri-

ciri f'<IJHUII 

13. Berhicara 
St<Jndar Ko mpc t;.:nsi \bmpu mcngungkapkan p1kiran , p•.· nd,lpal. 

gagas:.111, d an peras;Jan, ~c.:Ma ii sa n tne i ~liUJ 

menceril<Jkan pc ngabm;m. membahas ma<,ai<Jh­
masaiah aktuaL rnendeskripsikan brnda a!Jll 

scscon111g, mcnjclaskan pcmnjuk p;.:nggttn;Ian . 
h: rdiskus i. dan menyamp:uk.u1 pe~an mdaiw 
kkpon sert;{ men ce ritak.m ke mb;{ii isi dnng ... ~ ng 

eLm bennain peran. 

Kt1mpctcnsi 
Dasar 

llasil Bdaj;;r Ind i.k:ltor 

' Mcnct:riuk,ln 
I kcgema r<1 n 

1 Mcncer i l a~·:;m 
l keg~ tll <t.raa 

• Mcnccrit :,.kan Ccril<l 
k(·gcm<J r~.ll I kt·gcmar,tn 

I 

I 

1 •.kngan b:d1asa 
I :r·a.llg runLLn dJ.:t 
J tnenggnnt1 k~1n 
j kosakat:1 v'wg 
· m;<kin 
!ll.lcningkal 
I 

Mcrnbahas I Mcnangga pi 
masalah-n1asaiah masa lah-masalnh 
aktual · aktual vang 

ltnjadi ~li s'ckiw 
j d e~gan 
j membe1·i kan 

I l""'o {:"o I alasdn v<Jn•> lo"is 

I I c___ _____ ...__ 

• Mcnany<Jbm 1 

kcgr..:lll :.:iCi!:: !~:!l&:il1 d.,trJ I 
nlt'!nbandl!tgka n ~1ya 
dcngan kegernar:m 
sendiri 

• Mengid.:nr.il'ikasi 
m,tS:.lah-masalah 
aktual yang ter jadi di 
sekil~r 

• Mcmbcri.li an 
tan gga p:m, 
pendapat, dan saran 
d istrt <l i. a lasan yan~; 
logis !crhadap 
ln<l.5abh-masa·lah 
<~k tua l y:1ng tc rj:1cli 
eli scki.tar 
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• \ 

" l 

. _,..j . ·- •-: 

Kompctensi 
Dasar 

Hasi.l Bdajar IuJikator Matcri Pukuk I 
r MetH.kskripsikan ·Mendc_skr ipsika.n 

I 
bcnda atau 

1 
benda ;;~tau 

seseonmg · scseomng 

I 
. lxrdasarkan dri-

ci rlny:< d;:~ngan 
bahasa yang 
komunikalif dan 
rncngguna kan 
pilihan ~at::! yang 
H' pat 

• Mcnjdaskan clri-ci.ri 
sc~eorang atau 
b~gian-bagian benda 
secara rinci dcngan 
baha.sa yang runtnl 

dan mudah dipaha1i1i 
• l'vfcnentukan nama 

bcnda atau seselm1ng 
yang diJcskripsikan 

Dcs kci.psi. 
tent ang bend<t 
atau seseoran~ 

I 

I 
i 
I 

I 

I 
Mcnjelaskan 

1 

tvfe.njebskan • Mrmbac,lkan Pnunjukl 
1
j 

petunjuk pnunjuk petunjuk pengguuaan p<:uggunaan 

I P
•'l1~0<'U,'1n,_ c•n f)Cngg•una'11 ()h't a 1 ·l' u''11 ")1)'1 \1,., (]'~ 

~ o ''" !dcn.•ian b;hasa s~i·~~is~~·.·-~ .. ~~~ i-~t~i~;~::\ ...... i.' 

'I yang • M~njeb~kan secara ~ - -:, .. - -" I 
I komunikatH rind petunjuk j 

I ptcng,l!,llll<tau Llh<~l. I I I ala!, dan scj•~nisnya I 
1

. dLsertai peragaan I j 
I dcnganbahasa yang 1 1 

l_ .. ______ .. ______ ----·r .. ·-·---.. -·--:-·- ----~011~~:-~~-- - .. ----i---........ ________ .. ___ :1 
l\·1fnvampa1kan !Mem·arnpatkan • Menenrna l t>!t:pon Pcs~w vang 1 

I 
pesan yang prsan )'ang scsuai (kngan etika dicliktcb.n 1

1 

dite1ima mclalui j diterima meialui a tau san tun I 
'lt dcpon llelt:pon :csuai bcrlekpon II 
. dcngan lSI pt-san • Menuliskan pesa n . 
I I · · sesuai dcng:m y::1ng I I 
I didiktrkl1n penelepon ! I 
I 

• ivknyampaikm pesan 1 

j sestui dmgan isi pesan 

r ?vknceritakan 

I 
~cmbali isi 
uongeng 
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r 

~-K-.o--m_n_e_t_e_n_s~!' ------------~-----------------·----.---------------~· 

,. Tia~il Bdajar 1nJikator Matcri Polwk 
Dasar 

fkrm:dn perc;.n jM <:> mrro.nhn • ~·h' ng1.1. ·2apbn k>llimar Tr:k~ d.i~l<.'iJ.I 
I br:rdasarkan 1cks pv:~rbaga i dalam dialog! I p<: rcaka pan 
1 percakaran jl'a:r:kTc.r 10koh percaht[XUl dcngcw 1 

I 
. dcai!,Jti. .id.as dan hwc;l.r 1 

I I rt'n~:k,y.u;.~n c!cng:m 
rnemperhatikan !alai. I 

I 1
1 

ir.Honasi , nada/ I 
trkanan, sesuai 1 

I k,;:rakt<:r wkoh I I • Mf?nl~r~nkan wkoh 

L..--------~~~~-------------L--d-a-la-nl_d_·i-al-o-g/------~~~----------~ pcrcakapan srsuai 
karakter tokoh 

C. Mrmbac<~ 

Standar Kompctcnsi : 1.tampu mcmbaca dan mcmJ.hami ragam tck; 
non sas tra dcngan bcrh::tgt~i r.:ara mcmb<:~ra 

mdalui tn cmbJGl mcm tml.:ti, tnl'mbaca sckilas , 
mcmbaca intcn;;if, dcln mcmba·.:Jkan reb umuk 

orang lain scna mcmbaca ccrita rakyc;t dan 
panwn. 

Memba.:a 
memind:~i 

Hasil Bdajar 

Menjdaskan isi 
penmjuk 
pcmakai.m dati 
ltasil tlletnhaca 
mtmindni 

Indikator 
I 
' Materi Pokok 

• Menjcbskan urutan Tcks pewnjuk 
pet.Utl juk penggunaan lpt:.m,tkai~n 
obat, pupuk, a!at (mis,tlnya, 
rumah l<utgga, dan ptemakai;la ch<JI, 

sebagainya pupuk, <~1a! 
• Mrnj;lwab pertanyaan rumah tan~g;t'\ 

tentang isi pemnjuk 
• 'lvfenyampaika n isi 

pctunjuk kcpada 
teman 

Membaca • :Mengidentifik<~si k<l ta Kamus atau 
memindai dan ~;ulit clalam baca:m cnsikloped.i 

. mcnt"mukan • ~vkmhaca kunus 

'------------------L~~~~nn~=-~--secar~.L 5=~~~~~~~:-~~~-----
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Kompctensi 
lbsil Bdaj<~ r IuJikator Materi PL>kL>k 

Dasa r 

I n~p~ t d:n· i kanws l;mgkah-laogkalt yang 

I I at au ms ik lopedi tepat untuk mencari 
ani kat.a I I . Membu<H kalinwt I dcng;.1n I 

I I 
menggunak~n kata-

I kat a sui i t 

MembJc:t sckiias Mcmba"ca sckilas . Memba.:.:a bcraga.nl ITc-ks a~;~;k I 
tek> ag<J.k t<·ks agak teks d engan intonasi I panj J.ng ( sdatar I 
panjang panjang clan van" sesuai den·~an 110''-75'1 hll""l\ - \ .- \ '\. . -' .' • <> b 

I I menjelas kan isi tcks schingga 
g~uis besar 1sinya dapat dipah(lmi olch 

I I (_)rang la in . Mcnjelaskan isi teks 
clengan runtul I 

\ ·lnubaut 1Vknyu:. urt cerit;r • 1\·h:nvuslfl t kalimat- ! K..in u-i:.:;;1.n u 

I I i ntensi f <hxi kalimat acak kalit~<J.t <,c·ak - lblin•:.r 
l 

menjad i ceri ta yang 

I ·! run lui I I 

I I . 'Membacakan Ct'ri ta I I I yang ltl:.lh disusun 

I I dengan inlcmasi dan I I 
I lafat rang lcpat I . 

ITrks dalam !Memakrmi teks . i'vh:nernuka n pokok 
dan menyusun pokek pikiran yang bcbcn\pa 

I rill"knsannva terdap<J t da lam teks l p<~ragr<Jf (4-) " ~ I paragra[) I 
. Menyusun 1ingkasan . l'vknjdaskan isi teks I 

I 
dcngan k~ limat I nmt.ut. 

)1:1embaca l Membacakan . Mcmbacakan teks Trk~ 

bersuara pengu m wnan pengumuma11 de ngan pc:ngt:mun•an 
{mcmb:Kabn dcngan lafa1 dan hfd d:m intou:~si 
pengumuman ) intonasi. yang y-a ng t.e pat 

I I 
tepat dan . Mcnyimpulkan isi 
tnenyimpu lkan pengurnurnan 

1 .. 

j isinya 

-·--------·------j ____ .. ________ j ! -·---· 
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I Kompctensi ~~ lnJikator ~~ 1-.htcri Pulwk I Dasar 
I 
I• Mcnyr.butkan tcl\lp~t-ID<.'n~r,f'ng :H:J.u. ~ac:·<1 !Menjt'ia<obn 

!la~ar_d<ill(!;eng 
i to J-wJ,I , ~ian 

[ dongcng. atau 
1 (T.rila ral<y:-~ 1 

1 pcno Ko<J<Ul 

I tempa1 kt-_jadian lccrita raky;n 
1 dalam dongcng I 

1

·. M.cnyehuli-:.<ln wkoh .. I 
tokoh tkd~un Jongr~1g I 

I I l 
l 

I 
I 

I 
l 

Membacabn h ·fcm1"l " "ka·l i • 114. ... :~ ) 

I 

I 

l'v!t:njelasktn I 

I 
hubung:1n tokoh- I 
tokoh dongcng 1 

dengan L"H'tpat I 
k<ja(lian yang 
diceritakan dal~m I 
dong eng 

• l\kmhncnkar; b::;i1--bait IPamun yang I 
Danwn dencan dtbnat oleh pantun ! pan tun ~tcara 

I 
'! herrasatlgan 
l dcngan I<Jhl dan 

I I HHLHl~Si ytJilg 

intonasi yar;g scsuai jkelompok I 
• Membacak<~n pantun 1 1 

~l:Can' hcrpa~angatt I I 
dan t j 50:5 l\ ~. ! 

L ___________ L ____ _ b('rkesinambun!~an I _ __ " __ __J _________ .J 

D. Mcnulis 
Sumdar Kompctcnsi :1-,LJ.rnpu mcngcksprc:;ikan bcrbagai pikiran. 

gagasan , pcnJapal, Jan pcra~<lan dalam berhag<~l 
ragarn tuiisan mdalui rnekngk<lpt percakapjn 
menulis deskripsi. mcngisi f0rmulir sede.rhana , 
melanjutkan cerita narasi, men ulis sural. 

mcnyu~un paragr<lr, dan nH.:nulis pengnmuman 
se.na menulis ccrita rekaan d~n melanjutk<ln 
pan tun. 

Kompetensil 
1 

H.asil J)ehtjar 
Dasar 

· Indikator 

l ~vlclcngl-::1pi I M'em3h,mu i.-; 1 • Mcnentukan 1si 
pcrcabpan vang perrakap::m d.m percakapan 

I pcrca.k;1 p.1n percakap:lll yan):; 

Matai Pokok 

Tcks percakapan 
yang helum 
sclesa1 I bclum sdesa1 lmelengka p1 1\·iel<~nJLHk:m 

belu1n S!:"it~S.:ll St'~U:1i 

L_____________ --------------'--- c~~ng<J n _:_~-~1:.-a ------'--------___ --~ 
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Kompctensi 
Dasar 

Mcnuli:s 
deskrips i 

Hasil Bdajar 

Menu! is 
cleskrips! temang 
benda-benda Ji 
sekiwr awu 
seseora ng 
clengan bahasa 
>'<1 ng runtut 

lntlikator 

• Mt'nde..;kripsikan 
secara tertulis 
seseorang arau bend<! 
secara ri ncl dan 
kal!mar )'<!n~ runtut 

Ma!eri Puk.t>k 

I
• Deskripsi 

seon1ng, 
bcnda atau 
tanam;1n 
bcrda..sark:m 
ciri-cirin~·a 

• Ka li mat (u<~s 

Mengisi formulir Mengisi formulir 
sc.drrhan<~ dcngan b<'n1lr 

• Mengisi fonnulir 
ckng~u tqxn bo?rdilsar 
clata-dau 

lkrbagai b?ntuk 
fornwli.r (se.p<'rti 
fnrmulir anggota 
pramuka, dokter 
kecil) 

l\·1elanjutkan 
cerita narasi 

Menu lis surat' 

Menyusun 
paragmf 

Memahami isi 
cerila Jan 
meiengk<~ pi 
ceril..: · 

Menulis sural 
untuk t<:mau 
scbaya tcntang 
pcngalaman at:w 
cita-cita dengan 
bahasa ya1;g 
kL>lHUHik<:tif 

Menyusun 
paragraf d.engan 
bah;w yang 
terscdia 

Menulis ccrita 
hcrd.asarka...'1 
pcngabman 

• ~1clcn:2k:1pi b:tgian Ccnta yang 
awai. :engalt. alau /be!u m st·lesai 
akhtr ct>r d.l ~·ang Ienita rumpan~) 

1 lllltnmi<.ldi u!Uh 
It dang ~dtt! tgga cer~;,~ 

menggunakan EYD 
yaug lepat 

• Mcngurmkan kalimnt 
acak menjadi paragraf 
yang padu 

• Mencmukan kalimat 
utama dalam paragraf 

• Mcnentuk:m topilv' 
tcma ccrila 

• Mcnulis cerlt3 rekaan 
( pcngalmnan, 
perasa<~n ) dengan 
gaya petll't"ritaan }'aug 
lncn:uik 

• Cerita 
pengataman 

• EYD . 

L-------·-----L ____________ L_ _________________ l_ _________ ~ 
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------------......... 

Kompetensi --~ J I 
H;1sil Bdajar / lnJikator I Materi T-'uko!, 1 Dasar 

1~,~-.,-... -,1-,.,-l-i., .. -------r,,-1----,-. --------r0--~.-~-.,-... 1-,.-J. ;.-~-----------l----K ,. ----f-1~[ I 
, i" ·ent r>~ s ., , , I ~~una i.C!:,:r. r / I pcngunuunan / peng,umum;·m pengwnum,ut dcngan 

1 i dmgan bahasa bahasa y;J.ng s.ingkat, I / 
/ ! yang pada( , clan rn uclah I / 

komunik:1tif dipah:.m:i ~ 
I 1-.'lcnulis l:e rita 
1 rckaa n 

rc;..:a:m . cin·i-l·ir~ cerita r('kaan Pcng~i:1m,1n 

1

1
M:::m. dis ccrita o i'vfcngidcn tifi kasi / I, o Ce rira rckaan 

1

, 

I 
I 
I 
I 
I 
l 

b~rdasar.kan Muvruukan lema/ rnasing-

1' pcngnlaman lo tr)p ik C·~riri! I m~sing iltnk 
jdengan bahasa Mr..nt'ntukan g~g<L~::Jn 
!•·yang ntnt~ld;ul po.kok ccrita J I 
mr.nggunal\an 1•o :~~,.~ 1n!·y,usun hrangka: 

11 

/J::yo ~-·ang tepa! ~;;· .« 

I
I' . . i\ ·fcnul .i ~ l'E"ri r~, reka,m 

de.ngau gily a 
i pencnit:wn yang lj 1 
II ., ., 

r .01.\:0i::irU\. , .;-:t: llift&g:t I I 
I p•:.mbM·?. dap<ll ikut 

l memb<t''' trlgkao .isi / ~ L dan pcr,lsaan penuJis I 
~ t;-fc.J.aT·-,-h-11-.k-a-n---+-.-~-.-~-c-la_I_U_u_lk:;n P<lli!un lj Pa nu~n r~(ng 
i pan(tni St'dcrh~ur:'. sesu.:.l bel um sdesai 

I scderhana dengan syar;;u-sy;'lrat ,~ 
p<mtun 

• i\·1,·rnb<J<'<.tkaa p<~ntun 
yang rdah dibuat/ 

- 1 dilanjut k<~n dengr~n / 
f lafal dan inwnasi · j 

-~_j yang sest~~--_J _________ j 
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